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ABSTRAK

Wahid Wahyuddin, 2019, Kontroversi Tayub di Tengah Masyarakat Desa Gaji
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Kontroversi, Tayub.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua, yakni Bagaimana
Proses Pelaksanaan Seni Tayub dan Bagaimana Bentuk Kontroversi Tayub Dalam
Masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. Namun dalam
rumusan masalah tersebut terdapat sebuah sub pembahasan didalamnya, antara
lain pembahasan mengenai pada waktu apa saja pelaksanaan tayub dan juga
membahas konflik di dalam Masyarakat Desa Gaji.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses pelaksanaan seni tayub dan juga untuk mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk kontroversi tayub di Desa Gaji. Selain itu juga untuk mengetahui kapan
saja waktu pelaksaan atayub.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan
dalam melihat fenomena yang terjadi pada Masyarakat Desa Gaji ini adalah teori
Konflik Dahrendorf.

Proses pelaksanaan seni tayub biasa dilakukan pada upacara sedekah bumi
di  Sumur Mbopong Desa Gaji, perayaan sedekah bumi di Sumur Mbopong
tersebut dilaksanakan setiap Satu Tahun sekali. Selain dalam sedekah bumi, tayub
juga ditampilkan sebagai hiburan pada acara nikahan, khitanan dan ulang Tahun.

Bentuk kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban bermacam-macam, mulai dari konflik antar individu,
kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan masyarakat luas. Konflik
yang terjadi di masyarakat dipicu karena adanya sebuah prilaku menyimpang
yang di sebabkan oleh tayub, prilaku menyimpang tersebut berupa pakain penari
yang terbuka, minum-minuman keras dan juga terjadi perkelahian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya zaman yang semakin maju akan menimbul
kan banyak perubahan dalam berbagai hal, Dan perubahannya cenderung
lebih ke perubahan yang bersifat lebih buruk. Dulu seorang anak lebih sopan
dan santun kepada orang tua, sekarang budaya seperti itu sudah hampir
hilang. Di desa Gaji merupakan desa yang kebanyakan penduduknya
pencinta seni tayub, dari orang tua, remaja, dan juga anak-anak. Tetapi sangat
disayangkan karena disetiap ada pertunjukan tayub sekarang tidak pernah
lepas dari minuman keras, anak-anak juga ikut mabuk-mabukan jika orang
tua mereka tidak memantau dan memberi arahan yang baik. Dari sini banyak
penentangan dari berbagai pihak ustadz, guru, kyai karena mereka
menganggap bahwa tayub hanya menimbulkan masalah dan mengajarkan
hal yang tidak baik.

Dari segi budaya, globalisasi umumnya dipahami sebagai proses
penjajahan budaya, westernisasi atau paling tidak proses pencampuran
budaya global dan local yang menghasilkan glokalisasi, Globalisasi
budaya terjadi ketika penetrasi kekuatan dan superioritas budaya dari barat
merambah ke berbagai sendi kehidupan masyarakat, memengaruhi
pembentukan pola konsumsi masyarakat, gaya hidup dan bahkan

memengaruhi cara berpikir masyarakat.

! Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi ( Jakarta: Kencana, 2013), 158



Setiap daerah memiliki potensi yang unik dan dapat dijadikan
sajian yang menarik apabila budaya, kesenian lokal tersebut dapat
digali dan di maksimalkan. Wujudnya bisa berupa kebudayaan daerah
(patung, batik, songket,dan sebagainya) yang memiliki nilai seni atau
pun seni pertunjukan( seni tari-tarian atau pun kesenian khas suatu
daerah). Objek seni ini tidak harus karya besar yang berumur ratusan
tahun, tetapi kreatifitas yang didasarkan dari keunikan lokal yang
dikemas untuk dipertontonkan secara berkesinambungan (setiap saat)
atau hanya memanfaatkan peristiwa khusus. Misalnya di daerah
Jawa Contohnya adalah Mojokerto (Trowulan) dengan kerajinan patu
ng dan proses pembuatannya bisa disuguhkan pada pengunjung setiap
saat, batik Solo yang dapat disuguhkan setiap saat pada pengunjung,
Ponorogo dengan aktifitas seni reognya dikemas dalam wisata budaya
pada peristiwa khusus, dan Gaji memiliki seni tayub yang di tampilkan
pada acara-acara tertentu. Di beberapa daerah Jawa banyak memiliki
budaya-budaya tradisional, seperti di Pati dan Blora (Jawa Tengah),
Nganjuk, Bojonegoro (JawaTimur)Z.

Seni pertunjukkan tayub biasanya di dukung oleh beberapa orang
yang meliputi pemain pokok yaitu penari perempuan (waranggana
atau ledhek)®dan beberapa penari pria yang menjadi pengibing. Dalam

pelaksanaannya tamu yang mendapat persembahan sampur dari penari

’Ed- Edi Hayat dan Miftahus Surur. Perempuan Multikultural Negoisasi Dan Representasi.
Jakarta:Desantara Utama ,2005, hal 181

Ada beberapa istilah yang dipakai oleh beberapa komunitas pendukung Seni Tayub untuk
menyebut penari perempuan, yaitu Waranggana, Tledhek, Ledhek, Tandhak, dan Ronggeng.
Istilah yang dipakai secara konsisten dalam kajian ini adalah Ledhek.



ledhek®. Kemudian menari berpasangan dengan ledhek ke panggung
untuk menari seirama dengan iringan gamelan,dan gending yangtelah
dipesan. Biasanya dalam acara ini selalu di suguhkan minuman keras.
Dan jika ada pengibing yang ingin menari bersama ledhek, maka harus
mengganti minuman tersebut dengan uang. Pertunjukkan seni tayub
mudah  ditemukan terutama bulan-bulan baik menurut penanggalan
masyarakat Jawa. Pada bulan ini sebagian besar masyarakat Jawa
khususnya masyarakat pedesaan melangsungkan pesta pernikahan,khitanan
dan sedekah bumi yang di selingi dengan hiburan. Fungsi hiburan dari
seni tayub memang sudah melekat dalam kehidupan pedesaan
yang disukai sebagai hiburan.

Bentuk pengungkapan rasa nikmat dalam pertunjukan tayub
diaktualisasikan dengan menonton dan terlibat aktif dalam gerak tari
mengiringi gerak tari seniwati (ledhek). Para pengunjung tayub pada
umumnya tidak hanya berpangku tangan ketika acara dimulai. Para
penari laki-laki yang disebut pengibing ini menari karena adanya ledhek,
apabila ledhek tidak hadir karena suatu sebab dapat dipastikan pentas
berakhir sebelum dimulai. Dilihat dari pandangan sepintas, perempuan
(seniwati tayub, ledhek) merupakan magnet dari laki-laki untuk
menyalurkan hoby dalam berkesenian. Meskipun sekarang ini, model
praktis dan pemikiran pragmatis mulai berkembang dalam pertempuran

makna itu. Budaya pop sering diistilahkan dengan budaya McDonald

*Umar Khayam. Ketika Orang Jawa Nyeni. Yogyakarta : Galang Press,2000, hal. 66



atau budaya MTV. Kepraktisan, pragmatisme, dan keinstanan dalam pola
kehidupan menjadi salah satu ciri khasnya. Disini, media, baik cetak
atau elektronik, menjadi salah satu ujung tombak public relation untuk
menerjemahkan budaya pop ala MTV langsung ke jantung peradaban
masyarakat itu. Televisi, misalnya, adalah media yang efisien dalam
mengkomoditaskan segala sesuatu dan menjualnya dalam bentuk praktis
agar dapat dengan mudah dicerna dan ditelan oleh masyarakat.

Budaya populer yang sekarang ini berkembang dengan pesat,
menumbuh kembangkan juga determinasi popular budaya massa yang
masih dan sulit dikontrol. Semua orang berpikir seragam, mulai dari citra
rasa masakan dengan cara instan , hingga cita-cita menjadi artis terkenal
dengan bergantung pada poling sms dari penonton. Di beberapa stasiun
televisi, Kkita juga bisa mengamati semangat budaya ini dalam acara
pencarian bakat seperti Indonesian Idol, AFI dan KDI. Dan baru-baru ini
adalah Indonesia mencari bakat dan X Factor. Kehadiran produk televisi
ini tak lepas dari hegemoni massa. Secara sederhana, budaya populer
dihasilkan melalui teknik-teknik industrial produksi massa dan
dipasarkan  untuk  mendapatkan  keuntungan  kepada  khalayak
konsumen massa.

Era globalisasi merupakan saat di mana masyarakat di seluruh dunia
menjunjung tinggi teknologi, informasi, komunikasi, dan berbagai macam
tontonan yang ada. Seperti film layar lebar, bioskop, orkes, dan

tontonan televisi. Namun demikian, di beberapa wilayah pedesaan tertentu



seni tayub masih menjadi salah satu tontonan yang di gemari oleh
masyarakat desa. Terutama di Desa Gaji yang mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. sehingga mereka haus akan hiburan
setelah lelah bekerja di sawah seharian. Di desa ini pula biasanya
pertunjukkan tayub menjadi hal wajib dalam upacara sedekah bumi
(nyadran). Biasanya hari yang di  pilih oleh desa ini adalah
hari jumat legi(hari pasaran Jawa). Sebelum tayub di laksanakan
masyarakat desa melakukan prosesi tebar bunga® di punden sumur
mbopong® yang diyakini memiliki kekuatan mistis dengan tujuan untuk
menghormati leluhur atau sesepuh yang mbahurekso (Penjaga) desa ini.

Dengan gamelan sebagai pengiring, maka para ledhek tayub akan
menari, membiarkan dirinya dicolek sana-sini, untuk menggoda laki-laki
yang suka mencari kesenangan. Tentu semua itu tidak gratis. Laki-laki
yang ikut menari dan menjadi pasangan ledhek, harus memberi sawer
kepada ledhek pasangannya. Kesenian tayub juga identik dengan mabuk-
mabukan, perkelahian, dan perilaku-perilaku buruk lainnya.

Dengan berkembangnya zaman yang semakin maju ini membuat
orang menyalahgunakan budaya sebagai ajang untuk bermain judi, mabuk-
mabukan dan lain-lain. Sehingga hal itu sangat di benci oleh masyarakat
yang lebih berpendidikan atau religius, karena bukan hanya orang dewasa

atau remaja saja yang melaukan hal buruk seperti mabuk-mabukan, tetapi

Tebar Bunga merupakan suatu upacara ritual yang dilakukan oleh masyarakat desa untuk
memperoleh keberkahan dari pembabat desa dan setelah itu membasuh muka, tangan, dan kaki
mereka dengan air yang ada di Sumur Mbopong.

Sumur Mbopong adalah sumur yang dianggap memiliki kekuatan mmmistis (Punden Desa
Setempat)



anak kecilpun ikut melakukan hal buruk, karena anak kecil memiliki sifat
keingintahuan yang sangat tinggi sehingga mereka ingin mencoba apa yang
telah ia lihat.

Seni pertunjukkan tayub disini memegang peranan penting sebagai
salah satu bagian utama dari prosesi upacara ritual bagi masyarakat yang
mempercayainya yang berkaitan dengan kesuburan tanah garapan yang
dalam hal ini adalah sawah dan ladang yang dimiliki oleh masyarakat
setempat. Upacara tersebut diselenggarakan dengan harapan supaya hasil
dari bercocok tanamnya akan melimpah.

Akan tetapi juga banyak Masyarakat yang menentang adanya tayub
karena mereka menganggap bahwa tayub merupakan seni yang memiliki
dampak negatif bagi masyarakat. Orang yang hadir dalam acara tayub banyak
yang mengkonsumsi minuman keras, juga banyak terjadi perkelahian, dari
dampak yang buruk tersebut membuat banyak masyarakat yang tidak suka
dengan tayub menentang jika diadakannya tayub dan berusaha
menghilangkan budaya yang dianggap memiliki banyak dampak negatif.
Karena perbedaan pendapat tersebut maka munculah sebuah konflik.

Karena hal itulah yang menjadi alasan peneliti untuk mengadakan
penelitian yang berjudul ”KONTROVERSI TAYUB DI TENGAH
MASYARAKAT DESA GAJI KECAMATAN KEREK KABUPATEN
TUBAN”

B. Rumusan Masalah



Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang

masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pelaksanaan seni tayub di Desa Gaji?

2. Bagaimana bentuk kontroversi tayub dalam masyarakat Desa Gaji

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bgaimana proses pelaksanaan seni tayub di Desa

Gaji.

2. Untuk mengetahui bentuk kontroversi tayub di Desa Gaji Kecamatan

Kerek Kabupaten Tuban.

3. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kontroversi tayub dalam

masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna

sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan
terhadap pengembangan ilmu sosiologi.
Diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai seni tayub

dalam bidang keilmuan sosiologi politik.



c. Untuk membahas hasil penelitian sehingga selanjutnya
digunakan untuk memberikan saran dalam upaya pemecahan
masalah’.

2. Secara praktis

a. Bagi desa diharapkan berguna sebagai masukan tentang seni
tayub sebagai kebudayaan daerah, tanpa disertai dengan adanya
kemaksiatan dan dijadikan ajang terhadap hal-hal yang
melanggar norma agama dan susila.

b. Bagi peneliti lain diharapkan dapat dijadikan acuan dan
informasi mengenai seni tayub yang saat ini masih jarang untuk
dijadikan sebuah bahan kajian.

E. Definisi  Konseptual

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau
lebih yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide
(gagasan) tertentu 8 Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian
yang akan dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep
sesuai dengan judul. Hal itu dikarenakan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam penelitian ini.

Peneliti perlu kiranya membatasi sejumlah konsep yang diajukan
dalam penelitian dalam judul Kontroversi Tayub ditengah Masyarakat
Desa Gaji Kecamatan. Kerek Kabupaten. Tuban, adalah yang mempunyai

konsep-konsep sebagai berikut:

! Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung : Alfabeta,2007, hal
57-58.
® Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 4



1) Kontroversi

Kontroversi/kontravensi Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
kontravensi berarti proses persaingan serta pertikaian yang ditandai
akibat gejala ketidakpastian mengenai pribadi seseorang dan perasaan
tidak suka yang disembunyikan bersama kepribadian seseorang.
Definisi lain dari Contravention / kontravensi adalah suatu motif proses
sosial yang berada antara persaingan dengan konflik. Kontravensi
ditandai dengan gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai sendiri
seseorang atau suatu plan, perasaan tidak suka yang disembunyikan,
kebencian, atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang.
Kontravensi dapat tertuju pada sebuah pandangan, pikiran, keyakinan, /
rencana yang dikemukakan akibat seseorang atau kelompok yang lain.

2) Tayub

Tayub adalah tari pergaulan tetapi dalam perwujudannya bisa
bersifat romantis dan bisa pula erotis’. Melalui sebuah artikelnya
yang berjudul Najub, Najuban; (baca Nayub,Nayuban), Poerbotjaroko
memberikan penjelasan nayub bukan berasal dari kata tayub, tetapi
berasal dari kata sayub yang berarti minuman keras™. Tayub itu erat
dengan suatu peristiwa yang melibatkan penggunaan minuman keras
sebagai bagian penting dalam sesuatu upacara.

Jadi, definisi judul dalam penelitian ini adalah Kontroversi Tayub

Ditengah Masyarakat. Pada dasarnya seni tayub digunakan sebagai suatu

°Sjafri Sairin. Ketika Orang Jawa Nyeni.Yogyakarta : Galang Press,2000, hal. 66
19Ben Suharto. Tayub  Pertunjukan & Ritus Kesuburan. Yogyakarta : Arti.Line, 1999, hal.58
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alat untuk mencari pengaruh masyarakat dalam mencapai suatu tujuan
tertentu. Adanya upacara-upacara dalam masyarakat sebagai wujud syukur
serta adanya interaksi sosial antar sesama anggota masyarakat yang saling
berkaitan satu dengan yang lainya. Segala sesuatu yang berkenaan dengan
seni tayub yang mempunyai fungsi ritual (upacara), sosial (masyarakat)
politik (pemerintahan, kekuasaan) dalam kehidupan masyarakat. Tetapi
semua fungsi itu disalah gunakan masyarakat sebagai ajang kemaksiatan,
mabuk-mabukan dan lain-lain. Karena peralihan fungsi itulah yang
menimbulkan munculnya konflik didalam masyarakat Desa Gaji.
Sistematika Pembahasan
a. Bab | Pendahuluan
Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah
yang di  teliti, rumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat
penelitian, definisi konseptual, metode penelitian (pendekatan dan
jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumberdata, tahap-
tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data dan
tehnik keabsahan data ) dan sistematika pembahasan.
b. Bab Il Kajian Teoretik
Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang di gunakan untuk
menelaah obyek Kkajian), kajian teori (teori yang digunakan untuk
menganalisis masalah penelitian), dan peneliti terdahulu yang relevan
(referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan

kajian peneliti).
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Bab 111 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dituangkan pada sub bab ini adalah
kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan.
Yang perlu menjadi perhatian penting bagi peneliti adalah bagaimana
menyusun pembahasan tentang metode  penelitian yang bukan
sekedar jiplakan dari laporan penelitian lain tetapi memuat apa yang
benar-benar peneliti lakukan di lapangan. Pembahasan ini merupakan
laporan kegiatan-kegiatan peneliti selama melakukan penelitian dan
bukan mengulang definisi-definisi metode penelitian sebagaimana
yang tertulis dalam buku-buku metode penelitian.
BAB IV Penyajian dan Analisis Data

Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh.
Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan
gambar. Sedangkan analisis data  dapat di  gambarkan berbagai
macam data-data yang kemudian di tulis dalam analisis deskriptif.
Bab V Penutup

Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian,

dan memberikan rekomendasi atau saran.



BAB I1

KONTROVERSI TAYUB DI TENGAH MASYARAKAT DALAM

PERSPEKTIF RALF DAHRENDORF

A. PENELITIAN TERDAHULU

1.

Penelitian terdahulu oleh Prihastuti, mahasiswi di Universitas Negeri
Semarang dengan penelitian yang berjudul “TARI TAYUB DALAM
UPACARA RITUAL APITAN DI DESA JUWANGI KECAMATAN
JUWANGI KABUPATEN BOYOLALI”. Dalam penelitian terdahulu seni
tayub hanya digelar pada satu tahun sekali. Pertunjukan tari Tayub
dalam ritual sedekah bumi deberi nama Upacara Apitan,
berhubungan dengan aspek ritual yang di lakukan secara rutin pada
akhir panen. Bersuasana penyerahan diri oleh mereka yang
melakukan upacara pemujaan kepada para dewa. Penyerahan diri yang
dilakukan dalam keadaan suci ataupun untuk memasuki alam
lain yang penuh dengan nilai keagungan, yang akan menumbuhkan
kesadaran betapa kecilnya manusia di hadapan Tuhan. Dan Ditujukan
kepada roh leluhur yang merupakan pelindung, yang akrab dan selalu di
rindukan, yang diharapkan bersedia menolong manusia dan
keturunannya di dunia. Pada perayaan hari nasional, semua tari daerah
dapat ditampilakan, lebih — lebih tari yang merupakan puncak
budaya daerah. Dapat pula ditampilkan bentuk kreasi baru yang

melakonkan peristiwa sesuai dengan kepentingan peringatan

12
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2. Penelitian terdahulu berikutnya oleh Amin Tohari dalam penelitian
individu yang berjudul "TAYUB DALAM PERSPEKTIF SOSIAL
POLITIK ISLAM DI DESA BECOK KECAMATAN KARTOHARJO
KABUPATEN MAGETAN”. Dalam penelitian terdahulu ini hanya
meneliti tentang fungsi tayub dan peran tayub dalam masyarakat saja,
Pelaksanaan tayub sebagai ritual memang memiliki beberapa aturan
yang harus dilaksanakan oleh pelaku seni, jika tidak dilaksanakan
dikuawatirkan akan berdampak buruk bagi masyarakat ataupun bagi
pelakunya sendiri. Karena ritual tersebut masih bersifat mistis.
Pelaksanaan seni tayub dalam kerangka ritual adalah sebagai berikut:
Pada siang hari Ledhek di gambyong di punden. Malam harinya
ledhek tayuban di rumah Kepala Desa/ Kepala Dusun setempat,
Pertama kali ledhek duduk ndoro-ndoro,Ledhek gambyongan, adapun
urutan-urutan yang ngibing pertama kali adalah 1) Kepala desa beseta
perangkatnya, 2) Para tamu undangan yang telah hadir menurut
tingkat kehadiran. 3) Para warga dan anak muda yang menyukai
pertunjukka tayub.

Tayub sendiri disini memegang peranan yang sangat penting
sebagai salah satu bagian utama dari prosesi upacara ritual yang
berkaitan dengan kesuburaan tanah garapan yang dalam hal ini
sawah yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Upacara tersebut
diselenggarakan dengan harapan supaya hasil dari bercocok

tanamnya akan melimpah dan supaya terhindar dari gangguan



14

malapetaka yang bersifat gaib yang mana telah menjadi suatu
kepercayaan  tersendiri bagi  masyarakat setempat. = Menurut
kepercayaan yang ada dan berkembang di dalam kehidupan
masyarakat pedesaan pada masa itu, manusia dipercayai bisa
mempengaruhi tanaman supaya menjadi subur yaitu dengan jalan
mengadakan upacara-upacara yang melambangkan kesuburan. Hal
ini diwujudkan dengan cara meletakan tanaman tertentu misalkan
tanaman padi tepat di tengah-tengah lingkaran para penari tayub.
Para penari tayub sendiri juga mempunyai fungsi utama yaitu
sebagai sumber kekuatan yang mempunyai daya tumbuh dari
tanaman padi tersebut.

Penelitian terdahulu  berikutnya oleh  Erry Kharisma Arindha
Pradhana  yang berjudul “FUNGSI SENI TAYUB DALAM
MASYARAKAT Di DUSUN NGRAJEK DESA SAMBIREJO
KECAMATAN TANJUNG ANOM KABUPATEN NGANJUK™.
Fungsi seni Tayub disini merupakan seni yang digunakan sebagai
sarana ekspresi untuk ritual.  Ritual yang  dilakukan tersebut
merupakan ritual Bersih Desa yang dilakukan sekali pada setiap
tahunnya di desa Sambirejo yang berfungsi untuk menghindarkan
desa dari malapetaka. Hal ini menjelaskan bahwa banyaknya
kesenian yang berfungsi untuk sarana ekspresi ritual seperti wayang,
jaranan, tayub, dsb. Pada intinya setiap daerah memiliki tradisi

kesenian ritualnya masing-masing  sehingga masyarakat  tetap
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melestarikannya karena ini juga merupakan peninggalan turun-
temurun dari nenek moyang yang merupakan suatu kepercayaan.
Untuk Danyang didesa Sambirejo sendiri biasanya hanya kesenian
Tayub yang digunakan. Selain kesenian Tayub, Danyang di desa
Sambirejo tidak mau. Apabila yang ditampilkan adalah kesenian
lain, maka akan datang malapetaka salah contohnya adalah dalam
satu desa dapat terjadi gagal panen dan timbulnya penyakit. Tayub
bisa dikatakan sebagai alat komunikasi maksudnya adalah di dalam
tayub gendhing gendhing yang di nyanyikan oleh ledhek biasanya
mengandung arti  tersendiri ada juga yang berisi pesan-pesan
tertentu, selain itu juga adanya pertunjukkan tersebut maka semua
masyarakat bisa berkumpul di tempat pertunjukkan dan bisa
dijadikan sebagai ajang untuk berkomunikasi dan sarana untuk
bertukar informasi antar warga setempat ataupun warga desa lain.
Selain itu adanya pertunjukkan tayub bisa dijadikan sarana untuk
mengikat solidaritas masyarakat setempat. Adakalanya diantara
penonton tidak mengenal satu sama lainnya, tapi dikarenakan yang
ikut  menyaksikan pertunjukkan tayub tersebut  dari kalangan
masyarakat luas dan dari desa yang berbeda maka bisa
memungkinkan akan terjadi komunikasi.
Dalam masyarakat tradisional, kesenian yang berkembang adalah
kesenian tradisional karena nilai-nilai adat istiadat dan budaya yang

berkembang dimasyarakat masih kuat. Bagi masyarakat tradisional adat
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istiadat dijadikan sistem hukum yang mempunyai nilai ketaatan. Sehingga
untuk masyarakat tradisional melaksanakan adat sama saja dengan
mengikuti nasihat sesepuh terdahulu dan untuk melestarikan budaya
yang ada tanpa ada pengetahuan mengapa mereka melaksanakan suatu
adat tertentu. Sulit untuk memisahkan bentuk-bentuk kesenian dari
kehidupan masyarakat tradisional terutama yang menyangkut masalah
kepercayaan yang ada pada masyarakat yang bersangkutan. Karena segala
tingkah laku masyarakat dalam menyelenggarakan dan melaksanakan
kesenian tersebut tidak terlepas dari pengaruh yang mungkin merupakan
bagian dari kehidupan keagamaan yang sesuai dengan mitos pada
masyarakat tradisional tertentu.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang :
penelitian  terdahulu hanya meniliti tentang fungsi tayub dan peran tayub
didalam masyarakat saja, di dalamnya tidak ada yang membahas
tentang kontroversi di masyarakat yang disebabkan karena adanya
pertunjukan seni tayub.

KONTROVERSI TAYUB
1. Kontroversi
a. Kontroversi dan Konflik
Kontroversi  Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kontravensi
berarti proses persaingan serta pertikaian yang ditandai akibat gejala
ketidakpastian mengenai pribadi seseorang dan perasaan gak suka

yang disembunyikan bersama kepribadian seseorang. Definisi lain
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dari Contravention / kontravensi adalah suatu motif proses sosial yang
berada antara persaingan dengan konflik. Kontravensi ditandai dengan
gejala-gejala adanya ketidak pastian mengenai sendiri seseorang atau
suatu plan, perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian,
atau keragu-raguan terhadap kepribadian  seseorang. Kontravensi
dapat tertuju pada sebuah pandangan, pikiran, keyakinan, / rencana
yang dikemukakan akibat seseorang atau kelompok yang lain.

Konflik artinya percekcokan, perselisihnan dan pertentangan.
Sedangkan konflik sosial yaitu pertentangan antar anggota atau
masyarakat yang bersifat menyeluruh dikehidupan. Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan
cara melemahkan pihak lawan, tanpa memperhatikan norma dan
nilai yang berlaku. Dalam pengertian lain Konflik  adalah
merupakan suatu proses sosial yang berlangsung dengan
melibatkan orang-orang  atau kelompok-kelompok yang saling
menantang dengan ancaman kekerasan. Banyak faktor telah
menyebabkan terjadinya konflik-konflik. Perbedaan pendirian dan
keyakinan orang perorangan telah menyebabkan konflik-konflik
antar individu. Kepentingan-kepentingan yang berbedabeda pun
memudahkan terjadinya konflik. Perbedaan pendirian, keyakinan dan
sebagainya sering terjadi pada situasi-situasi perubahan  sosial.
Dengan demikian, perubahan-perubahan sosial itu secara tidak

langsung dapat dilihat sebagai penyebab juga terjadinya konflik-
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konflik sosial. Perubahan-perubahan sosial yang cepat dalam
masyarakat akan mengakibatkan berubahnya sistem nilai-nilai yang
berlaku di dalam masyarakat. Dan perubahan nilai-nilai di dalam
masyarakat ini akan menyebabkan perbedaan-perbedaan pendirian
dalam masyarakat.

Konflik merupakan gejala sosial yang serba hadir dalam
kehidupan sosial, sehingga konflik bersifat inheren artinya konflik
akan senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan
kapan saja. Dalam pandangan ini, masyarakat merupakan arena
konflik  atau arena pertentangan dan integrasi yang senantiasa
berlangsung. Oleh sebab itu, konflik dan integrasi sosial
merupakan gejala yang selalu mengisi setiap kehidupan sosial.
Hal-hal yang mendorong timbulnya konflik dan integrasi adalah
adanya persamaan dan perbedaan kepentingan sosial.

Di dalam setiap kehidupan sosial tidak ada satu pun manusia
yang memiliki kesamaan yang persis, baik dari unsur etnis,
kepentingan, kemauan, kehendak, tujuan dan sebagainya. Dari
setiap konflik ada beberapa diantaranya yang dapat diselesaikan,
akan tetapi ada juga yang tidak dapat diselesaikan sehingga
menimbulkan beberapa aksi kekerasan. Kekerasan merupakan gejala
tidak dapat diatasinya akar konflik sehingga menimbulkan kekerasan
dari model kekerasan yang terkecil hingga peperangan. bahwa

tindakan manusia itu sama sekali bukan merupakan respon langsung



19

terhadap stimulus yang mereka hadapi, karena stimulus bukan
merupakan faktor  determinan terjadinya tindakan  manusia.
Menurut mereka, antara stimulus dan respon itu terdapat variable
yang menjembatani, yang mereka sebut sebagai proses mental
yang tidak lain adalah proses berpikir. Jelasnya, manusia itu
bertindak melalui proses berpikir lebih dulu, yang tentu berbeda
dengan binatang yang bertindak tanpa melaui proses berpikir.
Dalam bentuknya yang ekstrem, konflik itu dilangsungkan
tidak hanya sekedar untuk mempertahankan hidup dan
eksistensi, akan tetapi juga bertujuan sampai ketaraf pembinasaan
eksistensi  orang atau kelompok lain yang dipandang sebagai
lawan atau saingannya.
Berdasarkan sifatnya
Berdasarkan sifatnya, konflik dapat dibedakan menjadi
konflik destruktuif dan konflik konstruktif.
1) Konflik Destruktif
Merupakan konflik yang muncul  karena adanya
perasaan tidak senang, rasa  benci dan  dendam dari
seseorang ataupun kelompok  terhadap pihak lain.  Pada
konflik ini terjadi bentrokan-bentrokan fisik yang
mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda seperti konflik
Poso, Ambon, Kupang, Sambas, dan lain sebagainya.

2) Konflik Konstruktif
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Merupakan konflik yang bersifat fungsional, konflik
ini muncul karena  adanya perbedaan  pendapat dari
kelompok-kelompok dalam menghadapi suatu permasalahan.
Konflik ini akan menghasilkan suatu konsensus dari
berbagai pendapat tersebut dan  menghasilkan  suatu
perbaikan. Misalnya perbedaan pendapat dalam sebuah
organisasi.

c. Berdasarkan Posisi Pelaku yang Berkonflik
1) Konflik Vertikal
Merupakan konflik antar komponen masyarakat di dalam
satu struktur yang memiliki hierarki. Contohnya, konflik
yang terjadi antara atasan dengan bawahan dalam sebuah kantor.
2) Konflik Horizontal
Merupakan konflik yang terjadi antara individu atau
kelompok yang memiliki kedudukan yang relatif sama.
Contohnya konflik yang terjadi antar organisasi massa.
3) Konflik Diagonal
Merupakan konflik yang terjadi karena adanya ketidakadilan
alokasi sumber daya ke seluruh organisasi sehingga menimbulkan
pertentangan yang ekstrim.  Contohnya konflik yang terjadi

di Aceh

11 Kusnadi, Masalah Kerja Sama, Konflik dan Kinerja, (Malang : Taroda, 2002), hal. 67
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Soerjono Soekanto membagi  konflik sosial menjadi lima
bentuk yaitu:

1. Konflik atau pertentangan pribadi, yaitu konflik yang terjadi
antara dua individu atau lebih karena perbedaan pandangan
dan sebagainya.

2. Konflik atau pertentangan rasial, yaitu konflik yang timbul
akibat perbedaan-perbedaan ras.

3. Konflik atau pertentangan antara  kelas-kelas sosial, vyaitu
konflik yang terjadi disebabkan adanya perbedaan
kepentingan antar kelas sosial.

4. Konflik atau pertentangan politik, yaitu konflik yang terjadi
akibat adanya kepentingan atau tujuan politis seseorang atau
kelompok.

5. Konflik atau pertentangan yang bersifat internasional, yaitu
konflik yang terjadi karena  perbedaan kepentingan  yang
kemudian berpengaruh pada kedaulatan negara.”

Faktor-faktor penyebab terjadinya konflik adalah disebabkan
karena pertunjukan tayub selalu identik dengan kemaksiatan,
minuman keras dan lain-lain. Seni tayub di anggap berpengaruh buruk
terhadap masyarakat, selain itu pertunjukan seni tayub juga mahal
untuk menyewanya, dari pihak masyarakat yang religius menganggap

itu sama saja membuang uang yang sia-sia. Seperti pertunjukan tayub

'2 Sperjono  Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal.86.
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yang diadakan setiap satu tahun sekali di di Sumur Mbopong,
pertunjukan tersebut sebagai sedekah bumi yang di percayai dapat
memakmurkan Desa tersebut dan membuat panen menjadi banyak bagi
yang mempercayainya. Dana tersebut dimintkan sumbangan kepada
seluruh masyarakat desa Gaji, sehingga banyak masyarakat yang
mengeluh dan keberatan karena menganggap semua itu tidak ada
manfaatnya dan hanya menimbulkan kemaksiatan, karena semalam
sebelum diadakannya seni tayub di Sumur Mbopong ada acara lek-
lekan (begadang) ada berbagai macam judi dan minum-minuman keras
yang acara tersebut sudah mendapat izin dari kepala desa. Bahkan dari
desa-desa tetangga banyak yang ikut meramaikan atau ikut berjudi
hingga pagi, dan siangnya dimulailah pertunjukan seni tayub hingga
sore waktu adzan Maghrib.
2. Tayub
a. Definisi tayub
Tayub adalah tarian yang dillakukan oleh laki-laki dan
perempuan yang diiringi gamelan dan tembang, biasanya untuk
meramaikan pesta dalam pernikahan.™
Tayub merupakan tari pergaulan tetapi
dalam perwujudannya bisa bersifat romantis dan bisa pula erotis™.
Melalui sebuah artikelnya yang berjudul Najub, Najuban; (baca

Nayub,Nayuban), Poerbotjaroko memberikan penjelasan nayub

13 Kamus besar bahasa indonesia (KBBI)
YSjafri Sairin. Ketika Orang Jawa Nyeni.Yogyakarta : Galang Press,2000, hal. 66
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bukan berasal dari kata tayub, tetapi berasal dari kata sayub
yang berarti minuman keras®>. Tayub itu erat dengan suatu
peristiwa yang melibatkan penggunaan minuman keras sebagai
bagian penting dalam sesuatu upacara. Pengertian mengenai tayub
sangat beraneka ragam, salah satu pengertian tayub menurut
Poerbotjaroko adalah tayub itu bukan berasal dari kata tayub tetapi
berasal dari kata sayub yang mempunyai arti minuman Kkeras
ataupun makanan yang sudah basi dengan membuang huruf yang
terakhir maka kata tayub akan berubah menjadi sayu yang dalam
bahasa Jawa Krama menjadi sajeng yang mempunyai arti
minuman keras'®.

Berawal dari tayub yang ditampilkan pada upacara perkawinan,
maka dapat dikatakan tayub menjadi semakin popular, sehingga
tayub tidak hanya menjadi bagian di dalam prosesi ritual saja
tetapi juga sebagai seni pertunjukkan untuk hiburan. Jadi tayub
yang berfungsi sabagai hiburan digelar setelah tayub sebagai
sarana ritual selesai. Hal tersebut yang menyebabkan banyak
masyarakat desa yang lainya juga menampilkan tayub apabila
mempunyai hajatan  seperti khitanan.

Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi

terjadinya suatu interaksi  sosial, yaitu terjadinya kontak sosial

1> Ben Suharto. Tayub Pertunjukan & Ritus Kesuburan. Yogyakarta : Arti.Line, 1999, “hal..58
18 Ben Suharto. Tayub Pertunjuka Dan Ritus Kesuburan. Bandung:Arti.Line,1999, hal.58
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dan komunikasi'’. Tayub bisa dikatakan sebagai alat komunikasi
maksudnya adalah di dalam tayub gendhing-gendhing yang di
nyanyikan oleh ledhek biasanya mengandung arti tersendiri ada juga
yang berisi pesan-pesan tertentu, selain itu juga adanya pertunjukkan
tersebut maka semua masyarakat bisa berkumpul di tempat
pertunjukkan dan bisa dijadikan sebagai ajang untuk berkomunikasi
dan sarana untuk bertukar informasi antar warga setempat
ataupun warga desa lain. Keseniaan tayub menyimpan kegunaan
sebagai media komunikasi tradisional dan dapat digunakan sebagai
media menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat. pesan yang
disampaikan melalui kesenian tayub merupakan pesan non verbal
yang melibatkan tanda'®.

Selain itu adanya pertunjukkan tayub bisa dijadikan sarana
untuk mengikat solidaritas masyarakat setempat. Adakalanya
diantara penonton tidak mengenal satu sama lainnya, tapi
dikarenakan yang ikut menyaksikan pertunjukkan tayub tersebut
dari kalangan masyarakat luas dan dari desa yang berbeda maka
bisa memungkinkan akan terjadi komunikasi. Dari komunikasi yang
tercipta  maka lambat laun  tanpa mereka  sadari bisa
membentuk suatu komunitas baru yaitu suatu komunitas penikmat

seni pertunjukkan tayub. Hal tersebut sesuai dengan

7). Dwi, Narwoko —Bagong, Suyanto. Sosiolog Teks Pengantar Dan Terapan. Jakarta;
Kencana Prenada Media Group,2006, hal. 16

®Kesenian Tayub Sebagai Media Komunikasi Di Masyarakat. Jurnal IAIN Imam
Zamahsyari,2007.
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pengertian tayub itu sendiri yang berasal dari kata ditata ben
guyub yang mempunyai arti bahwa tariannya diatur sedemikian
rupa supaya tercipta suasanarukun diantara penikmatnya.

Rasa solidaritas tersebut dapat terbentuk karena pihak yang
menanggap tayub tersebut tidak memungut biaya untuk para
penikmatnya. Tayub memang identik sebagai hiburan untuk kaum
laki-laki, karena hampir semua pecinta dan penikmat tayub rata-
rata kaum laki-laki. Hal tersebut memang dianggap sebagai suatu
kewajaran karena yang menjadi pusat pertunjukkan tayub adalah
ledhek (penari tayub). Hal itu mengapa ledhek merupakan magnet
dalam pertunjukkan tayub, jika tidak ada ledhek maka tidak ada
pertunjukkan tayub.

Tayub memang merupakan satu-satunya seni pertunjukkan yang
paling popular dan palingdi minati masyarakat Gaji. Jadi keberadaan
pertunjukkan tayub merupakan momen yang benar-benar dinantikan
masyarakat nganjuk untuk menghibur diri dan bersosialisasi.
Pertunjukkan tayub bisa dikatakan tidak pernah sepi dari penonton.
Melihat bahwa seni pertunjukkan tayub sebagai lahan basah kerena
selalu diminati oleh masyarakat luas, maka kesempatan ini tidak
disia-siakan oleh orang-orang yang tergabung dengan lembaga
kesenian nasional yang merupakan suatu lembaga kesenian untuk

merekrut seni pertunjukkan tayub.
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Tayub bisa dikatakan sebagai alat komunikasi maksudnya
adalah di dalam tayub gendhing-gendhing yang di nyanyikan oleh
ledhek biasanya mengandung arti tersendiri ada juga yang berisi
pesan-pesan tertentu, selain itu juga adanya pertunjukkan tersebut
maka semua masyarakat bisa berkumpul di tempat pertunjukkan
dan bisa dijadikan sebagai ajang untuk berkomunikasi dan sarana
untuk bertukar informasi antar warga setempat ataupun warga desa
lain. Selain itu adanya pertunjukkan tayub bisa dijadikan sarana
untuk mengikat solidaritas  masyarakat setempat.  Adakalanya
diantara penonton  tidak mengenal  satu sama  lainnya, tapi
dikarenakan yang ikut menyaksikan pertunjukkan tayub tersebut
dari kalangan masyarakat luas dan dari desa yang berbeda maka
bisa memungkinkan akan terjadi komunikasi. Dari komunikasi
yang tercipta maka lambat laun tanpa mereka sadari bisa
membentuk suatu  komunitas baru  yaitu suatu komunitas
penikmat seni pertunjukkan tayub. Hal tersebut sesuai dengan
pengertian tayub itu sendiri yang berasal dari kata ditata ben
guyub yang mempunyai arti bahwa tariannya diatur sedemikian
rupa supaya tercipta suasana rukun diantara penikmatnya. Dengan
adanya seni Tayub yang berfungsi sebagai seni hiburan. Maka
adanya tempat  atau wadah bagi masyarakat untuk saling
berinteraksi satu sama lain. Masyarakat yang datang tidak hanya

dari desa Gaji saja, melainkan dari desa lain juga sehingga
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adanya interaksi-interaksi sesama warga yang dapat menjadikan
rasa kerukunan antar warga. Rasa solidaritas tersebut dapat
terbentuk karena ini merupakan acara kebersamaan di masyarakat
untuk kententraman Desa mereka.

Pertunjukkan kesenian tradisional tayub, terdapat tiga unsur
yang berbeda fungsi tetapi bisa saling melengkapi demi terciptanya
suatu pertunjukkan yang utuh. Ketiga unsur tersebut adalah unsur
pelaku tayub, unsur instrument/alat musik tayub dan unsur gendhing.

b. Unsur Pelaku Seni Tradisional Tayub

Unsur pelaku tayub terbagi atas empat bagian, yaitu ledhek,
pengrawit, pramugari, dan pengibing®’. Di dalam pertunjukan
masing-masing unsur memiliki peran dan fungsi yang berbeda, akan
tetapi keempat bagian tersebut harus saling mendukung satu sama
lain agar tercipta = pertunjukkan yang utuh dan mempunyai nilai.

1. Ledhek
Ledhek merupakan pusat dan menjadi magnet saat seni
pertunjukkan tayub. Ledhek adalah sebutan dari penari wanita
dan merupakan simbol di dalam pertunjukkan tayub. Penari
wanita di dalam seni tayub memiliki banyak sebutan. Seperti
ronggeng, waranggana,taledhek(ledhek,tledhek), tandhak, dan
sebagainya®. Istilah penari tayub yang digunakan didalam

penulisan ini adalah ledhek, hal ini disesuaikan dengan dialek

9 Hetty Mulyaningsih. Eksistensi Kesenian Tayub Dalam Modernitas. Jurnal Fakultas 1lmu
Sosial Dan Politik, Unair: Surabaya 2004, hal. 42
20 Ben Suharto. Tayub Pertunjukkan Dan Ritus Kesuburan. Bandung: Arti.Line,1999, hal. 65
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yang digunakan di ngadiboyo yang merupakan daerah penelitian

tentang kesenian tayub untuk penulisan ini.

2. Pengrawit

Pengrawit adalah sekelompok orang yang mempunyai
tugas untuk memainkan seperangkat alat musik gamelan.
Jadi pengrawit mempunyai tugas untuk mengiringi ledhek
nembang dan njoged dengan bunyi-bunyian yang dihasilkan
oleh alat musik gamelan.*

Pramugari

Pramugari adalah seseorang yang mempunyai tugas untuk
mengatur dan memimpin pertunjukkan tayub.?? Jadi di sini
pramugari juga bisa dikatakan sebagai pranata acara(pembawa
acara). Seorang pramugari juga bisa menghentikan jalannya
pertunjukkan tayub ketika kondisinya sudah kacau(terjadi
kerusuhan). Pramugari biasanya juga mempunyai keahlian
untuk njoged, yang biasanya diperagakan diawal acara,
dimana pramugari menggiring para ledhek yang akan

tampil.

4. Pengibing

21

mungguh dalam garap garap karawitan gaya Surakarta” : subjektifitas pengrawit dalam

mengintepretasi sebuah teks musikal”’(HTML)
22 Suripan Sadi Hutomo. Tradisi Dari Blora. Yogyakarta: Bentang Pustaka, 1995, hal. 107
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Seni pertunjukkan tayub merupakan jenis tarian jawa
yang dikhususkan buat laki-laki®. Penonton laki-laki yang ikut
menari bersama ledhek di sebut pengibing. Untuk menjadi
seorang pengibing tidak sulit meskipun diawal-awal
pementasan ada Yyang mengatur gerakan tubuh agar lebih
luwes, selebihnya gerakan tayub cenderung bebas dan mudah,
yang terpenting adalah pengibing bisa menyesuaikan gerakan
dan irama gendhing yang mengiringi.

¢. Unsur Instrumen musik seni tayub
Alat musik yang digunakan di dalam seni pertunjukkan tayub
adalah seperangkat gamelan. Gamelan adalah instrument musik yang
menjadi ciri khas Jawa. Gamelan digunakan untuk mengiringi
tembang-tembang saat tayub berlangsung. Sekaligus untuk
mengiringi ledhek dan pengibing menari. Dan yang mempunyai
tugas untuk memainkan gamelan adalah pengrawit.
d. Unsur Gendhing
Gendhing merupakan sebutan untuk lagu-lagu khas Jawa.
Gendhing biasanya ditembangkan dengan menggunakan iringan
musik gamelan. Didalam seni tayub gendhing mempunyai fungsi
untuk mengiringi para ledhek yang sedang menari dengan pengibing.
Tayub merupakan bagian terpenting bahkan bisa juga dikatakan

sebagai unsur utama dalam upacara-upacara bersih dusun. Upacara

2% Suripan Sadi Hutomo. Tradisi Dari Blora. Yogyakarta: Bentang Pustaka, 1995, hal. 109
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bersih dusun sendiri diselenggarakan dengan mempunyai tujuan agar
desa tersebut senantiasa dijauhkan dari berbagai macam bentuk
malapetaka baik itu berupa kemarahan makhluk gaib yang bisa
membawa bencana, wabah, dan pagebluk maupun penyakit. Tentu
saja dalam pelaksanaan bersih dusun tersebut tidak dapat dilepaskan
dengan keberadaan tayub. Selain itu, Nyadran(bersih dusun)
dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan syukur kapada Tuhan YME
sekaligus menghormati arwah para leluhurnya. Upacara Nyadran ini
dilakukan dengan cara pemberian sesaji kepada danyang yang
menghuni pohon beringin, belik yang dianggap keramat dan
mengandung kekuatan gaib atau angker dan wingit atau berbahaya?”.

Tradisi lisan yang berkembang dimasyarakat menyebutkan
bahwa apabila upacara bersih desa tidak dilaksanakan maka,
masyarakat ngadiboyo marasa kurang lengkap dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat dan akan mendapatkan malatepataka®.
Selain itu untuk menyempurnakan upacara dilengkapi dengan
adanya bunyi-bunyian dan tari-tarian agar arwah nenek moyang atau
danyang menjadi senang dan kemudian memberikan berkah kepada
masyarakat.

Hal di atas, merupakan tradisi lisan yang yang berkembang
secara turun temurun dan sulit untuk ditelusuri. Tetapi terlepas benar

tidaknya hal tersebut diatas. Yang menjadi fakta sosial adalah bahwa

24 Abdul Jami
% |bid.hal. 12

|, DKK. ’Islam Dan Kebudayaan Jawa”. Yogyakarta: Gama Media, 2002, hal. 8
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masyarakat sangat mempercayai hal itu. Fakta sosial ialah gejala
yang dimiliki secara umum oleh anggota-anggota kelompok sosial.
Mitos, legenda popular, konsepsi-konsepsi agama. Kepercayaan
moral dan sebagainya mencerminkan fakta sosial’®. Durkheim
menyebutkan bahwa fakta sosial adalah semua cara bertindak suatu
masyarakat, setuju atau tidaknya individunya®’.

Jadi, definisi judul dalam penelitian ini adalah Kontroversi
Tayub Ditengah Masyarakat. Pada dasarnya seni tayub digunakan
sebagai suatu alat untuk mencari pengaruh masyarakat dalam
mencapai suatu tujuan tertentu. Adanya upacara-upacara dalam
masyarakat sebagai wujud syukur serta adanya interaksi sosial antar
sesama anggota masyarakat yang saling berkaitan satu dengan yang
lainya. Segala sesuatu yang berkenaan dengan seni tayub yang
mempunyai fungsi ritual (upacara), sosial (masyarakat) politik
(pemerintahan, kekuasaan) dalam kehidupan masyarakat.

Ciri-ciri adanya kontroversi tayub dalam Masyarakat Desa Gaji
bisa dilihat dari sikap antara masyarakat yang suka tayub dengan
masyarakat yang religius, pernah terjadi pertentangan keras hingga
terjadi percecokan yang hampir terjadi perkelahian, karena dari
masyarakat yang suka tayub tidak terima jika tayub dilarang atau di

berhentikan pertunjukannya di Desa Gaji.

%6 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003, hal. 237
%" Ibid, hal. 237
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3. Teori Konflik
a. Kajian Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Konflik
dahrendorf. Kerangka pemikiran ini mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap penelitian ini. Teori ini muncul sebagai
reaksi atas teori fungsionalisme struktural yang kurang
memperhatikan fenomena konflik dalam masyarakat. Teori ini
dibangun dalam rangka untuk menentang secara langsung terhadap
teori Fungsional Struktural. Karena itu tidak mengherankan
apabila proposisi yang dikemukakan oleh penganutnya bertentangan
dengan proposisi yang terdapat dalam teori  Fungsional
Struktural.?®

Kalau menurut teori Fungsional Struktural masyarakat berada
dalam kondisi statis atau tepatnya bergerak dalam kondisi
keseimbangan maka menurut teori konflik malah sebaliknya.
Masyarakat senantiasa berada dalam proses perubahan yang
ditandai oleh pertentangan yang terus menerus diantara unsur-
unsurnya. Kalau menurut teori Fungsional Struktural setiap
elemen atau setiap institusi memberikan dukungan terhadap
stabilitas maka teori Konflik melihat bahwa setiap elemen

memberikan sumbangan terhadap disintegrasi sosial.

%8 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), hal.26.
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Kontras lainnya  adalah bahwa  kalau penganut  teori
Fungsional Struktural melihat anggota masyarakat terikat
secara informal  oleh norma-norma, nilai-nilai dan moralitas
umum, maka teori konflik menilai keteraturan yang terdapat
dalam masyarakat itu hanyalah  disebabkan karena adanya
tekanan atau pemaksaan kekuasaan dari atas oleh golongan
yang berkuasa.

Dahrendorf mula-mula melihat teori konflik sebagai teori
parsial, menganggap teori itu merupakan perspektif yang dapat
dipakai untuk menganalisa fenomena sosial. Dahrendorf
menganggap masyarakat berisi ganda, memiliki sisi konflik dan
sisi kerja. sama.?

Dahrendorf adalah tokoh utama yang berpendirian bahwa
masyarakat mempunyai dua wajah (konflik dan konsensus) dan
karena itu teori sosiologi harus dibagi menjadi dua bagian:
teori konflik dan teori konsensus. Teoritisi konsensus harus
menguji nilai integrasi dalam masyarakat dan teoritisi konflik
harus menguji konflik kepentingan dan penggunaan kekerasan
yang mengikat ~masyarakat bersama dihadapan tekanan itu.
Dahrendorf mengakui bahwa masyarakat tak kan ada tanpa

konsensus dan konflik yang menjadi persyaratan satu sama lain.

2% Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: CV. Rajawali, 2000), hal.131
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Jadi, kita tidak akan punya konflik kecuali ada konsensus

sebelumnya.®

. Otoritas Menurut Ralf Dahrendorf

Otoritas, Dahrendorf memusatkan perhatian pada struktur
sosial yang lebih luas. Inti tesisnya adalah gagasan bahwa
berbagai posisi didalam masyarakat mempunyai kualitas otoritas
yang berbeda. Otoritas tidak terletak di dalam diri individu,
tetapi di dala posisi. Dahrendorf tidak hanya tertarik pada struktur
posisi, tetapi juga pada konflik antara berbagai struktur posisi itu:
“sumber struktur konflik harus dicari di dalam tatanan peran
sosial yang berpotensi untuk mendominasi atau ditundukkan”.
Menurut Dahrendorf tugas pertama analisis konflik adalah
mengidentifikasi berbagai peran otoritas di dalam masyarakat
karena memusatkan perhatian kepada struktur Dberskala luas
seperti peran otoritas itu.

Otoritas yang melekat pada posisi adalah unsur kunci dalam
analisis Dahrendorf.  Otoritas  secara  tersirat  menyatakan
superordinasi dan subordinasi. Mereka yang menduduki posisi
otoritas diharapkan mengendalikan bawahan. Artinya, mereka
berkuasa karena harapan dari orang yang berada di sekitar
mereka, bukan karena ciri-ciri  psikologis mereka  sendiri.

Seperti otoritas, harapan ini pun melekat pada posisi, bukan

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada

Media,

2004), hal.154.
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pada orangnya. Otoritas bukanlah fenomena sosial yang umum
mereka yang tunduk pada kontrol dan mereka yang
dibebaskan dari kontrol, ditentukan dalam masyarakat. Terakhir
karena otoritas adalah absah, sanksi dapat dijatuhkan pada pihak
yang menentang.

Menurut Dahrendorf, otoritas tidak konstan karena ia
terletak dalam posisi, bukan di dalam diri orangnya. Karena
itu seseorang yang berwenang dalam satu lingkungan tertentu
tak harus memegang posisi otoritas di dalam lingkungan yang
lain. Ini  berasal dari argumen Dahrendorf yang menyatakan
bahwa masyarakat tersusun dari sejumlah unit yang ia sebut
asosiasi yang dikoordinasikan secara imperatif. Masyarakat
terlihat sebagai asosiasi individu yang dikontrol oleh hierarki
posisi otoritas. Karena masyarakat terdiri dari berbagai posisi,
seorang individu dapat menempati posisi otoritas di satu unit
dan menempati posisi yang subordinat di unit lain.

Otoritas dalam setiap asosiasi bersifat dikotomi; karena itu
ada dua, hanya ada dua kelompok konflik yang dapat
terbentuk di dalam asosiasi. Kelompok yang memegang posisi
otoritas dan kelompok subordinat yang mempunyai kepentingan
tertentu “yang arah dan  substansinya saling bertentangan”.
Disini  kita berhadapan dengan konsep kunci lain dalam teori

konflik Dahrendorf, yakni kepentingan. Kelompok yang berada
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di atas dan yang berada di bawah didefinisikan berdasarkan
kepentingan bersama.  Dahrendorf tetap menyatakan  bahwa
kepentingan itu, yang seperti tampak sebagai fenomena
psikologi, pada dasarnya fenomena berskala luas.*

Kekuasaan selalu memisahkan dengan tegas antara penguasa
dan yang dikuasai maka dalam masyarakat selalu terdapat dua
golongan yang saling bertentangan. Masing-masing golongan
dipersatukan oleh ikatan kepentingan nyata yang bertentangan
secara substansial dan secara langsung di antara golongan-
golongan itu. Pertentangan itu terjadi dalam situasi di mana
golongan yang berkuasa berusaha mempertahankan status quo
sedangkan golongan yang dikuasai berusaha untuk mengadakan
perubahan-perubahan. Pertentangan kepentingan ini selalu ada
setiap waktu dan dalam setiap struktur. Karena itu kekuasaan
yang sah selalu berada dalam keadaan terancam bahaya dari
golongan yang anti status quo. Kepentingan yang terdalam
satu golongan tertentu selalu dinilai obyektif oleh golongan
yang bersangkutan dan selalu berdempetan (coherence). dengan
posisi individu yang termasuk ke dalam golongan itu. Seorang
individu akan bersikap dan bertindak sesuai dengan caracara
yang berlaku dan yang diharapkan oleh golongannya. Dalam situasi

konflik  seorang individu akan menyesuaikan diri  dengan

! George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada

Media,

2004), hal.155.
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peranan  yang diharapkan oleh golongannya itu, yang oleh

Dahrendorf disebut sebagai peranan laten.*

Kekuasaan atau  otoritas mengandung dua unsur Yyaitu
penguasa dan orang yang dikuasai atau  dengan kata lain
atasan dan bawahan. Kelompok, konflik dan perubahan.
Dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu:

1) Kelompok semu (quasi group), Vyaitu sejumlah pemegang
posisi dengan  kepentingan yang sama, tetapi  belum
menyadari keberadaanya.

2) Kelompok kepentingan (manifest), yaitu kelompok yang
memiliki struktur, bentuk organisasi, tujuan atau program
dan anggota perorangan. Kelompok ini merupakan agen riil
dari konflik kelompok.

3) Kelompok konflik, vyaitu kelompok vyang terlibat dalam
konflik kelompok actual. Kelompok tersebut merupakan
konsep dasar untuk menjelaskan konflik sosial. Kelompok
dalam masyarakat tidak pernah berada dalam posisi ideal
sehingga selalu ada faktor yang mempengaruhi terjadinya

konflik sosial.®

c. Kelompok Semu dan Kelompok Kepentingan

%2 prof. Dr. Nasrullah Nasir, Ms, Teori-teori Sosiologi, (Bandung: Widya Padjadjaran,

2009),
hal.25

%% Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (jjakarta: Rajawali Grafindo Persada, 1994),

hal.135
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Dahrendorf membedakan golongan yang terlibat konflik itu
atas dua tipe. Kelompok semu (quasi group) dan kelompok
kepentingan (interest group). Kelompok semu merupakan kumpulan
dari para pemegang kekuasaan atau jabatan dengan
kepentingan yang sama Yyang terbentuk karena munculnya
kelompok kepentingan. Sedangkan kelompok yang kedua yakni
kelompok kepentingan terbentuk dari kelompok semu yang lebih
luas. Kelompok kepentingan ini mempunyai struktur, organisasi,
program, tujuan serta anggota yang jelas. Kelompok kepentingan
inilah yang  menjadi sumber nyata timbulnya konflik dalam
masyarakat.>*

Kepentingan kelas objektif yang ditentukan secara struktural
yang tidak disadari oleh individu di sebut Dahrendorf dengan
kepentingan laten (latent interest), dimana kepentingan itu tidak
dapat menjadi dasar yang jelas dalam pembentukan kelompok.
Para anggota di dalam asosiasi yang dikoordinasi secara imperatif
itu  memiliki kepentingan laten yang sama dapat dipandang
sebagai kelompok semu (quasi group). Sebaliknya kepentingan
kelas yang disadari individu terutama kalau kepentingan itu
dengan sadar dikejar sebagai tujuan disebut sebagai kepentingan

manifest.*®

% George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media Group,
2007), hal. 153
% Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hal. 78
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Bagi asosiasi apa saja, ada dua kelompok semu yang utama
yaitu mereka yang memiliki posisi dominasi otoritatif dan mereka
yang harus tunduk pada pengguna otoritas tersebut. kalau
orang dalam salah  satu kelompok  semu mengembangkan
suatu kesadaran kelas bersama kesadaran akan kepentingan
bersama dan mengorganisasikan kegiatan untuk mengejar
kepentingan itu akan melahirkan suatu kelompok kepentingan.

Meskipun para anggota suatu kelompok kepentingan yang
bersifat konflik diambil dari kelompok semu yang sama, tidak
semua orang yang termasuk dalam kelompok semu yang sama
itu harus bergabung dalam suatu kelompok kepentingan yang
bersifat konflik untuk mengejar kepentingan kelasnya.*

Dahrendorf berpendapat  bahwa  konsep-konsep  seperti
kepentingan nyata dan kepentingan laten, kelompok kepentingan
dan kelompok semu, posisi dan otoritas merupakan unsur-
unsur dasar untuk dapat menerangkan bentuk-bentuk dari konflik.

Di bawah kondisi yang ideal tak ada lagi variabel lain
yang diperlukan. Tetapi, karena kondisi tak pernah ideal, maka
banyak faktor lain ikut berpengaruh dalam proses konflik sosial.
Dahrendorf menyebut kondis-kondisi teknis seperti personil yang
cukup, kondisi politik seperti situasi politik secara keseluruhan,

dan  kondisi sosial seperti keberadaan hubungan komunikasi.

% George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media Group,
2007), hal. 153
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Cara orang direkrut ke dalam kelompok semu adalah kondisi
sosial yang penting bagi Dahrendorf.

Dia menganggap bahwa jika rekrutmen berlangsung secara
acak dan ditentukan oleh peluang, maka kelompok kepentingan,
dan akhirnya kelompok konflik, tak mungkin muncul. Tetapi,
bila perekrutan ke dalam kelompok semu ditentukan secara
struktural, maka kelompok ini menyediakan basis perekrutan
yang subur untuk kelompok kelompok kepentingan dan dalam
kasus tertentu, kelompok konflik.

d. Konflik dan Perubahan Sosial

Aspek terakhir teori konflik Dahrendorf adalah mata rantai
antara konflik dan perubahan sosial. Konflik menurutnya
memimpin kearah perubahan dan pembangunan. Dalam situasi
konflik golongan yang terlibat melakukan tindakan-tindakan
untuk mengadakan perubahan dalam  struktur sosial. Kalau
konflik itu terjadi secara hebat maka perubahan yang timbul
akan bersifat radikal. Begitu pula kalau konflik itu disertai oleh
penggunaan kekerasan maka perubahan struktural akan efektif.*’
Teori konflik Dahrendorf adalah hubungan konflik dengan

perubahan. Dalam hal ini Dahrendorf mengakui pentingnya
pemikiran Lewis Coser yang memusatkan perhatian pada

fungsi konflik dalam mempertahankan status quo. Tetapi,

%" Jan Craib, Teori-teori Sosial Modern, (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), hal.95.



34

Dahrendorf menganggap fungsi konservatif dari konflik hanyalah
satubagian realitas sosial, konflik juga menyebabkan perubahan
dan perkembangan. Singkatnya, Dahrendorf menyatakan bahwa
segera setelah kelompok konflik muncul, kelompok itu
melakukan tindakan yang menyebabkan perubahan dalam
struktur sosial.

Pierre van den Berghe mengemukakan empat fungsi dari
konflik:
1. Sebagai alat untuk memelihara solidaritas
2. Membantu menciptakan ikatan aliansi dengan kelompok lain
3. Mengaktifkan peranan individu yang semula terisolasi
4. Fungsi komunikasi®

Konsep teori ini adalah wewenang dan posisi. Keduanya
merupakan fakta sosial. Inti tesisnya sebagai berikut. Distribusi
kekuasaan dan wewenang secara tidak merata tanpa kecuali
menjadi faktor yang menentukan konflik sosial secara sistematis.
Perbedaan wewenang adalah suatu tanda dari adanya berbagai
posisi dalam masyarakat. Perbedaan posisi serta perbedaan
wewenang di antara individu dalam masyarakat itulah yang
harus menjadi perhatian utama para sosiolog. Struktur yang
sebenarnya dari konflik-konflik harus diperhatikan di dalam

susunan peranan sosial yang dibantu oleh harapan-harapan

%8 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), hal.156.
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terhadap kemungkinan mendapatkan dominasi.  Tugas utama
menganalisa  konflik adalah mengidentifikasi berbagai peranan
kekuasaan dalam masyarakat.

Teori Konflik adalah suatu perspektif yang memandang
masyarakat sebagai sistem sosial yang terdiri atas kepentingan-
kepentingan yang berbeda-beda dimana ada suatu usaha untuk
menaklukkan komponen yang lain guna memenuhi kepentingan
lainnya atau memproleh kepentingan sebesar-besarnya. Sejak
Ralf Dahrendorf menerbitkan bukunya yang berjudul “Class and
Class Conflict in Industrial Society” di tahun 1959, ia mulai
terkenal dimata para ahli  sosiologi  Amerika  Serikat.
Asumsi Dahrendorf mengenai masyarakat sangat diterima, yaitu
bahwa setiap masyarakat akan selalu tunduk pada proses perubahan.
Pertikaian serta konflik akan berada dalam sebuah sistem sosial,
dan elemen kemasyarakatan memberikan kontribusi besar bagi
disintegrasi serta perubahan tersebut. Asumsi Dahrendorf tentang
masyarakat ialah bahwa masyarakat setiap saat tunduk pada
proses perubahan, dan pertikaian serta konflik ada dalam sistem
sosial  juga berbagai elemen kemasyarakatan = memberikan
kontribusi  bagi disintegrasi  dan perubahan.  Suatu  bentuk
keteraturan dalam masyarakat berasal dari pemaksaan terhadap

anggotanya oleh mereka yang memiliki kekuasaan, sehingga ia
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menekankan tentang peran kekuasaan dalam mempertahankan
ketertiban dalam masyarakat.

Fakta kehidupan sosial ini yang mengarahkan Dahrendorf
kepada tesis sentralnya bahwa perbedaan distribusi ‘otoritas” selalu
menjadi faktor yang menentukan  konflik  sosial sistematis.
Hubungan Otoritas  dan Konflik Sosial Ralf Dahrendorf
berpendapat bahwa posisi yang ada dalam masyarakat memiliki
otoritas atau kekuasaan dengan intensitas yang berbeda-beda.
Otoritas tidak terletak dalam diri individu, tetapi dalam posisi,
sehingga tidak bersifat statis. Jadi, seseorang bisa saja berkuasa
atau memiliki  otoritas dalam  lingkungan tertentu dan tidak
mempunyai kuasa atau otoritas tertentu pada lingkungan lainnya.
Sehingga seseorang yang berada dalam posisi subordinat dalam
kelompok tertentu, mungkin saja menempati posisi superordinat
pada kelompok yang lain. Dengan demikian masyarakat oleh
Dahrendorf sebagai persekutuan yang terkoordinasi secara paksa
(imperatively coordinated association)®.

Oleh karena kekuasaan selalu memisahkan dengan tegas
antara penguasa dan yang dikuasai maka dalam masyarakat selalu
terdapat dua golongan. Masing-masing golongan dipersatukan oleh
ikatan kepentingan nyata yang bertentanagan secara substansial dan

secara langsung oleh golongan-golongan itu. kekuasaan atau otoritas

% George Ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda, Pt. Raja Grafindo
Persada, Jakarta. Hal 26
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mengandung dua unsur yaitu penguasa (orang yang berkuasa) dan
orang  yang dikuasai  atau dengan  kata lain atasan  dan
bawahan. Dahrendorf membedakan dua golongan yang terlibat
konflik itu atas dua tipe: 1. Kelompok Semu (quasi group) 2.
Kelompok Kepentingan (interest group) Kelompok semu adalah
sejumlah pemegang posisi atau pemegang kekuasaan atau jabatan
dengan kepentingan yang sama yang terbentuk karena munculnya
kelompok kepentingan. Sedangkan kelompok yang kedua yakni
kelompok kepentingan yakni terbentuk dari kelompok semu yang
lebih luas. Kelompok kepentingan ini mempunyai struktur,
organisasi, program, tujuan serta anggota yang jelas. Kelompok
nyata inilah yang menjadi sumber nyata timbulnya konflik
dalam masyarakat®.

Dahrendorf berpendapat bahwa konsep-konsep  seperti
kepentingan nyata dan kepentingan laten, kelompok kepentingan
dan kelompok semu, posisi dan wewenang merupakan unsur-
unsur dasar untuk dapat menerangkan bentuk-bentuk dari konflik.
Teori konflik  dipahami melalui suatu pemahaman bahwa
masyarakat memiliki dua wajah karena setiap masyarakat kapan saja
tunduk pada perubahan, sehingga asumsinya bahwa perubahan
sosial ada  dimana-mana, selanjutnya masyarakat juga  bisa

memperlihatkan perpecahan dan konflik pada saat tertentu dan juga

0 Ibid, hal.27



38

memberikan kontribusi bagi disintegrasi dan perubahan, karena
masyarakat didasarkan pada paksaan dari beberapa anggotanya atas
orang lain.

Aspek terakhir teori konflik Dahrendorf adalah mata rantai
antara konflik dan perubahan sosial. Konflik menurutnya memimpin
kearah perubahan dan pembangunan. Dalam situasi  konflik
golongan yang terlibat melakukan tindakan-tindakan untuk
mengadakan perubahan dalam struktur sosial. kalau konflik terjadi
itu terjadi secara hebat maka perubahan yang timbul akan bersifat
radikal. Begitu pula kalau konflik itu disertai oleh penggunaan
kekerasan maka perubahan struktural akan efektif*.

Peneliti menggunakan teori konflik  Dahrendorf  karena
kontroversi yang disebabkan dengan adanya tayub mengakibatkan
berbagai komponen masyarakat ikut protes, karena dengan adanya
seni tayub bisa merusak anak-anak, mereka melihat pertunjukan
yang erotis, minu-minuman keras dan juga judi. dari pihak
penggemar tayub tidak akan pernah terima jika tayub dihilangkan dan
pihak yang membenci tayub juga tidak ingin tayub tetap bertahan
karena menimbulkan berbagai pengaruh buruk. Dari sini kelompok
semu dan kelompok kepentingan saling merebutkan kekuasaan yang
mereka inginkan. Dari adanya konflik akan memunculkan

suatu perubahan.

L |bid, hal.28
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, yakni suatu
jenis penelitian dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk kata-
kata dan gambar bukan angka-angka®. Penggunaan jenis penelitian
kualitatif karena ada pertimbangan:

Pertama, jenis  penelitian deskriptif — merupakan bagian  dari
karakteristik pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan
deskriptif dengan kata-kata atau gambar, dan bukan data yang berupa
angka-angka.

Kedua, relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian, yakni
karakteristik latar belakang dan sistem sosial di Desa Gaji Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban .Jenis penelitian ini  diharapkan dapat
menggambarkan fakta-fakta yang akurat sesuai dengan fenomena sosial
yang ada.

Peneliti menggunakan Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini.
Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Pendekatan ini berasumsi bahwa pengalaman manusia di tengahi oleh

*? Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),19

39
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penafsiran. Objek, orang, situasi, dan peristiwva tidak memiliki
pengertiannya sendiri, sebaliknya pengertian itu di berikan untukmereka®.

Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas tiga pertimbangan, yaitu:
Pertama. Pertimbangan teoritis, bahwa dalam penelitian  ini peneliti
menggunakan teori ~ Konflik  Dahrendorf,  karena  sesuai dengan
permasalahan yang ada.

Kedua, pertimbangan praktis, bahwa pendekatan kualitatif akan lebih
mempermudah peneliti  dalam melakukan penelitian, dimana peneliti
berhubungan langsung dengan masyarakat Desa Gaji, Kecamatan Kerek,
Kabupaten Tuban yang banyak memahami sosio-kulturalnya, terutama
bahasa dan peristilahannya.

Ketiga, pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha menjawab
pertanyaan penelitian, sebagaimana tertulis dalam  rumusan masalah,
dengan cara berfikir formal dan argumentatif*‘. Oleh karena itu
pendekatan kualitatif lebih cocok dengan rumusan masalah, yang mana
peneliti tidak dalam rangka mencari hipotesa, melainkan dalam rangka
mencari jawaban.

Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian deskriptif, yakni suatu
jenis penelitian dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk kata-
kata dan  gambar bukan  angka-angka®™. Penggunaan  jenis penelitian

kualitatif karena ada pertmibangan:

*3 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; Remaja Rosdakarya, 2009, hal 19
* Saifudin Azwar. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2003, hal 5
*® Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; Remaja Rosdakarya, 2009.
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Pertama, jenis penelitian deskriptif merupakan bagian dari karakteristik
pendekatan kualitatif. Dalam  penelitian kualitatif — dibutuhkan deskriptif
dengan kata-kata atau gambar, dan bukan data yang berupa angka-
angka.

Kedua, relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian, yakni
karakteristik latar belakang masyarakat dan sistem sosial dalam masyarakat
di Desa Gaji, Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban. Jenis penelitian
ini diharapkan dapat menggambarkan fakta-fakta yang akurat sesuai
dengan fenomena sosial yang ada.

Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini difokuskan di Desa Gaji, Kecamatan Kerek,
Kabupaten Tuban. adapun batas-batas wilayah Desa Gaji, Kecamatan
Kerek, Kabupaten Tuban sebagai berikut:
a. Sebelah Utara :Persawahan dan Perladangan
b. Sebelah Selatan : Persawahan dan Perladangan
c. Sebelah Barat : Desa Wolutengah Kecamatan Kerek
d. Sebelah Timur : Desa Margorejo Kecamatan Kerek
Masyarakat Desa Gaji adalah masyarakat yang heterogen, karena
perbedaan agama, mata pencaharian, tingkat pendidikan dan lain-lain.
Maskipun demikian masyarakat saling menghormati dan toleransi
antar sesama warganya. Hampir semua penduduk Desa Gaji beragama

Islam. Dalam mata pencaharian mayoritas penduduknya bekerja
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sebagai petani, sementara yangla innya bekerja sebagai buruh, PNS,
pedagang, guru pensiunan dan lain-lain.

Lokasi desa ini masih sering mempertunjukkan seni tayub
sebagai tontonan yang wajib ada setiap tahun atau pada acara sedekah
bumi. Pertimbangan penentuan lokasi ini adalah : pertama, seni tayub
masih sering dipertunjukkan dalam kehidupan masyarakat baik itu
sebagai hiburan ataupun acara ritual. Jadi, Desa Gaji yang merupakan
salah satu lokasi di kabupaten Tuban, patut untuk dijadikan sebagai
lokasi dalam penelitian ini. Dengan demikian, lokasi ini didasarkan
pada dimensi keunikan atau kekhasan suatu lokasi yang berbeda
dengan lokasi yang lainnya.

Kedua, masyarakat Desa Gaji beranggapan bahwa keberadaan
seni tayub tidak bisa dilepaskan dari kepercayaan masyarakat,

sehingga desa ini patut untuk dijadikan lokasi penelitian.

. Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, dimulai
pada bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan Desember 2016.
Alasan waktu tersebut dipilih karena peneliti ingin  mendapatkan
data yang lebih beragam dan wvalid selama 3(tiga) bulan di

tempat penelitian.

Pemilihan Subjek Penilitian
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Subjek penelitian dan informan pada penelitian ini  adalah
perngkat Desa, tokoh Agama, pengibing, masyarakat dan mahasiswa di
Desa Gaji yang mengetahui permasalahan yang sedang di teliti.

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah  kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti  dokumen, dll.

Menurut Lofland sumber utama penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan. Sedangkan dokumen dan lain-lain merupakan sumber
data tambahan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik
pengumpulan data yang akan dilakukan melalui pengamatan dan
wawancara. Peneliti akan melihat, mendengarkan dan bertanya kepada
informan tentang data yang dibutuhkan. Semua itu termasuk data primer.
Data primer adalah segala informasi kunci yang didapat dari informasi
yang bersangkutan®. Sedangkan foto, gambar, dan profil desa merupakan
data sekunder/ data tambahan.

a. Sumber Data
1. Library Research
Penelusuran data dengan menggunakan bantuan buku-buku yang
ada di Perpustakaan. Digunakan untuk mencari landasan-landasan
teori tentang unsur-unsur pada penelitian ini.

2. Field Research

% Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; Remaja Rosdakarya,
2009, hal 14-15
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Hasil wawancara secara tertulis atau secara lisan yang
direkam olehalat perekam.
Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini
adalah kepala desa, warga masyarakat, mahasiswa, tokoh agama, dan

pengibing . Yang berada di Desa Gaji, Kecamatan Kerek, Kabupaten

Tuban yang mengetahui tentang permasalahan yang ada.

Tabel 3.1
INFORMAN
No | Nama Status Umur
1 Subroto Kepala Desa 40
2 Harun Perangkat Desa 48
3 Kusnandar Pengibing 37
4 Rasiman Pengibing 56
5 Darmolan Pengibing 28
6 Litholabil Mahasiswa 27
7 Wasiman Masyarakat 43
8 Rudi Pengibing 23
9 Ust. Shodigqun Tokoh Agama 32
10 | Ust. Sholeh Tokoh Agama 37
11 | Sarmi Masyarakat 40
12 | Khoirul Masyarakat 26
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13 | Rofi Masyarakat 31
14 | Arif Masyarakat 21
15 | Suroso Masyarakat 36
17 | Suadi Masyarakat 50

Jenis data dalam penelitian ini ada tiga, Yyaitu:

1) Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan
dan wawancara

2) Sumber tertulis, berupa buku, jurnal, artikel, makalah, surat
kabar, internet dan lain-lainnya yang dibutuhkan oleh peneliti.

3) Foto, baik yang dihasilkan oleh peneliti maupun foto yang

dihasilkan oleh orang lain.

Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian yang digunakan adalah pola pendekatan
kualitatif sebagaimana yang dianjurkan oleh Bogdan dan Taylor yaitu, pra
lapangan, pekerjaan lapangan dan analisis data. Dan dalam penelitian ini
secara garis besar ada tiga tahap penelitian:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian
yaitu proposal lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan penelitian pada pihak yang terkait, menjajakan dan

menilai keadaan lapangan (orientasi  lapangan),  memilih dan
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memanfaatkan informan sebagai sumber data yang akurat, menyiapkan
perlengkapan penelitian baik perlengkapan fisik maupun non fisik,
dan memahami etika penelitian. penelitian ini menjadi sesuatu yang
penting, sebab dalam penelitian kualitatif, manusia menjadi alat
pengumpul data. Oleh karena itu, dia harus memahami peraturan,
norma, dan nilai sosial masyarakat. peneliti  juga bisa
memulai untuk melakukan pra pengamatan dan menilai serta
memilih lapangan penelitian  di Desa Gaji.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan ini meliputi, memahami latar
penelitian, baik latar terbuka maupun latar tertutup, mempersiapkan
diri untuk beradaptasi dengan sosiokultural masyarakat yang akan
diteliti, memasuki lapangan, berbaur dengan masyarakat, berperan
serta dan melibatkan diri, dalam kegiatan = masyarakat sebagai
langkah pengamatan, mendatangi para informan yang telah
ditentukan untuk diwawancarai, mencatat dan mengumpulkan seluruh
data yang diperlukan baik dari wawancara  dan pengamatan
dalam peran serta, serta melakukan analisis sederhana dilapangan.

Dalam tahap pekerjaan lapangan ini peneliti memilih beberapa
informan di Desa Gaji untuk dimintai keterangan dalam berbagai hal
tentang Kontroversi yang terjadi karena adanya seni tayub.

3. Tahap Analisis Data
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Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan maka pada
tahap berikutnya adalah mengatur urutan data dan mengorganisasikan
kedalam suatu pola didasarkan pada aspek ideologi, aspek pekerjaan,
aspek sosial dan aspek budaya.

Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap di atas, dan
telah mendapatkan sumber-sumber data dari narasumber. Maka
peneliti dapat mengolah data temuannya untuk bisa dijadikan suatu
bentuk temuan atau kesimpulan yang nyata tanpa menambah
mengurangi dari sumber yang terkait.*’

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu proses dalam suatu
penelitian. Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk menjaring
datadata yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian kualitatif manusia
menjadi instrumen dalam penelitian. Ciri khas penelitian ini tidak dapat
dipisahkan dari pengamatan berperan serta’®. Maka peneliti dalam
menggali sejumlah data penelitian ini menggunakan beberapa tehnik
pengumpulan data.
1. Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) adalah pengamatan berperan serta dan

pengamatan tanpa peran serta’. Peneliti melakukan dua peranan

sekaligus vyaitu : sebagai pengamat dan sekaligus berperan menjadi

*" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya:Airlangga Press, 2001), 129

*® Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; Remaja Rosdakarya, 2009, hal.
117

** Ibid, hal. 126
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anggota masyarakat Desa Gaji Kecamatan. Kerek Kabupaten. Tuban.

Sedangankan pengamatan tanpa peran serta peneliti hanya melakukan

kegiatan pengamatan terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Gaji

Kecamatan. Kerek Kabupaten. Tuban.

Berdasarkan cara peneliti berpartisipasi didalam kelompok yang
ditelitinya, maka observasi dapat dibedakan menjadi empat tipe : *°
a. Participant observasion, pengamatan berperan  serta, namun

peneliti tidak memberitahu maksudnya kepada masyarakat yang

diteliti. Peneliti sengaja menyembunyikan maksudnya ditengah-
tengah masyarakat yang diteliti.

b. Participant as observasion, pengamatan berperan serta dan
memberitahukan maksudnya sebagai peneliti.

c. Observer as observation, bedanya tehnik ini dengan yang kedua
adalah bahwa tehnik ini sering dipergunakan dalam
penelitian yang hanya berlangsung dalam sekali kunjungan dalam
waktu yang singkat dan tehnik ini memerlukan perencanaan yang
terperinci.

d. Complete observer, peneliti  tidak berpartisipasi tetapi
menempatkan dirinya  sebagai orang luar dan  subjek yang
diteliti tidak menyadari tehnik ini bisa terstuktur juga bisa tidak.

2. Interview (wawancara)

%0 George Ritzer. Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: Rajawali Pers, hal
74
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Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu®.
Wawancara dilakukan kepada beberapa sampel yang telah ditetapkan.
Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara
terstruktur dan  wawancara  tidak terstruktur. Wawancara tidak
terstruktur mirip dengan percakapan informal, sedangkan wawancara
terstruktur menuntut pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang susunanya ditetapkan sebelumnya dengan kata-kata yang persis
pula®. Peneliti melakukan wawancara dengan informan bertempat di
Desa Gaji, dan wawancara dilakukan pada waktu informan selesai
bekerja atau pada waktu luang di rumah tinggal masing masing.
Dokumentasi

Dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen®:. Setelah dokumen itu diperoleh maka peneliti akan
melakukan kajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian isi
yang dimaksudkan disini, sebagaimana pendapat Weber, adalah
metodologi penelitian  yang memanfaatkan  seperangkat prosedur

untuk menarik kesimpulan yang dari sebuah buku atau dokumen®*.

2. Data Online

*! Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung :Pt Rosdakarya,2000, hal 180
*2 1bid, hal 183
**Husaini Usman-Purnomo Setiady Akbar. Metodo Penelitian Sosial. Jakarta :Bumi Aksara,1996.

hal 73

> Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. hal 163
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Data ini diperoleh peneliti dengan cara melakukan penelusuran
melalui media online yaitu internet dengan memanfaatkan jasa search
engine untuk mengakses jurnal, E-book dan lain sebagainya.

Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan sebuah data yang terkait dengan
kontroversi tayub di Desa Gaji maka peneliti sgera menganalisis datra-
data tersebut.

Analisis dalam penelitian merupakan bagian yang terpenting. Karena
dengan analisis inilah data yang ada akan tampak manfaatnya terutama
dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan ahir
penelitian.

Sedangkan tehnik analisis data yang akan digunakan peneliti adalah
tehnik analisis unvariant, yaitu uraian deskriptif tentang latar
belakang subyek dan variabel yang diteliti dengan penyajian frekuensi,
tabel, tabel silang, grafis dan sebagainya.

Di pihak lain, Analisis data Kualitatif (Seiddel) prosesnya berjalan
sebagai berikut:

1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
2) Mengumpulkan, memilah-milah mengklasifikasikan,

mensistensikan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.
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3) Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-
hubungan dan membuat temuan-temuan umum.®

4) Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi
wawancara, dan Teknik analisis deskriptif penulis gunakan untuk
menentukan, menafsirkan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif.
Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti ialah melalui tahap
tahap sebagai berikut:

1)  Pengumpulan data, tahap ini peneliti mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, baik melalui wawancara,
observasi, angket dan dokumentasi.
2)  Proses pemilihan transformasi data, atau data kasus yang
muncul dari catatan lapangan.
3)  Kesimpulan, ini merupakan proses yang mampu
menggambarkan suatu pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.
4)  dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisa deskriptif
kualitatif.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan salah satu pijakan serta dasar

obyektif dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan kualitatif. Dalam

teknik pengecekan data yang sudah didapatkan berdasarkan metode

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 248
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pengumpulan data yang sudah disebutkan diatas, dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
1) Perpanjangan waktu penelitian.
Untuk mendapatkan data yang lebih valid maka peneliti disini
melakukan perpanjangan waktu selama berada di lapangan dengan
harapan data yang diperoleh benar-benar valid sesuai fakta yang
ada.
2) Pendalaman observasi.
Selain itu peneliti juga akan melakukan pendalaman observasi agar
dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat berada di lapangan
dapat dipertanggung jawabkan keabsahan datanya.
3) Triangulasi data.
Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang lebih banyak lagi
dengan tujuan mendapatkan data yang benar-benar valid, maka
peneliti melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data melalui
tekhnik triangulasi data. Dalam metode triangulasi data
terdapat beberapa cara, salah satunya menggunakan beberapa sumber
data.  Peneliti  ingin membandingkan dan  mengecek ulang
drajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh peneliti melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka peneliti akan

menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa  yang dikatakan orang di  depan
umum dengan apa Yyang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
Namun demikian, dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan

data akan lebih ditekankan pada tehnik triangulasi dan tehnik

pengecekan dengan teman sejawat melalui diskusi, mengingat

banyak rekan peneliti yang memahami tentang subyek penelitian.



BAB IV
KONTROVERSI TAYUB DI TENGAH MASYARAKAT :
TINJAUAN RALF DAHRENDORF
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Karakteristik Geografis

Desa Gaji berasal dari kata Ngaji, ngaji merupakan perbuatan
yang sangat baik dan religius, sehingga desa tersebut diberi nama Desa
Gaji, dengan harapan desa tersebut bisa menjadi tempat para santri dan
penduduknya menjadi orang yang baik, makmur dan sejahtera. Menurut
penuturan dari beberapa warga setampat serta pencocokan dari data yang
ada di sekertaris desa, masyarakat Desa Gaji secara keseluruhan hampir
beragama Islam dan ada bebrapa warga kristen. Dengan mempunyai
tujubelas mushola dan satu masjid dan mempunyai lumayan banyak
pemuka agama di Desa Gaji yang sangat mempengaruhi masyarakat
setempat.

Di desa Gaji ada makam seorang wali yaitu Syech Abdullah
Kilowo (Mbah Lowo)>’. Setiap tahunnya selalu ada haul di makam
tersebut. juga menjadi pendapatan bagi masyarakat setempat, karena
setiap ada haul di desa banyak yang jualan berbagai macam makanan,
pakaian dan juga mainan, selain itu juga dimanfaatkan untuk membuka
tempat parkir. Karena yang datang dalam acara tersebut dari berbagai

daerah.

>’Mbah lowo merupakan panggilan seorang wali di desa gaji

54
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Desa Gaji jika dilihat dari letak geografis merupakan daerah pesisir
pantai laut Jawa. Desa Gaji berada di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.
Sebelah barat Desa Gaji berbatasan dengan desa Wolutengah, Sedang
sebelah timur berbatasan langsung dengan Desa Kedung Rejo. Dan
sebelah utara bersebelahan dengan persawahan, dan sebelah selatan
dengan Ladang.

Dari kondisi tanah, kondisi ketinggian tanah berada 2 meter dari
permukaan laut. Curah hujan sendiri 3 mm/tahun sedang suhu di Desa Gaji
rata-rata 30°. Dan jarak desa ke pusat kecamatan 3 km sedang jarak ke
kotamadya 15 km. Sehingga desa terbilang jauh dengan pusat kota dan
sangat dekat dengan lautan Jawa.

TABEL 4.1

LUAS WILAYAH DESA

No | PENGGUNAAN LUAS (ha)
Pertanian sawah, ladang/tegalan, irigasi 1.577.200
Perkantoran 0,4
Sekolahan 5.75
Pasar 0,3
Jalan 1
Lapangan sepakbola 1
Kuburan 9786
Lain-lain 20.298
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Dilihat dari tabel diatas areal yang paling luas adalah tanah
sawah/tanah ladang, yang mana selalu dapat ditanami tanaman padi
pada musim penghujan. Dan hasil pertanian lainya seperti: kedelai,
kacang ijo,ubi kayu, jagung dan wijen yang ditanah dimusim kemarau.
Ketika musim paceklik tiba masyarakat desa setempat memanfaatkan
untuk membiarkan lahannya ditumbuhi rumput dijadikan pakan
ternak masing-masing.

. Karakteristik Demografi

Berdasarkan catatan jumlah penduduk Desa Gaji sebanyak 8.459
jiwa, dengan perbandingan jenis kelamin laki-laki sebanyak 4.259 jiwa
dan perempuan sebanyak 4.200 jiwa. Jumlah penduduk Desa Gaji
sebanyak 8.459 jiwa. Yang terdiri dari 1803 kepala keluarga.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 4.2
REKAPITULASI JUMLAH

PENDUDUK BERDASARKAN PEKERJAAN

NO | PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREM JUMLAH
PUAN

1 Belum/tidak bekerja 665 596 1.261

2 Mengurus rumah tangga | 11 1.653 1.664

3 Pelajar/mahasiswa 527 418 945

4 Pensiunan 2 0 2
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5 Pegawai negeri sipil 8 1 9
6 Tentara Nasional | 3 0 3
Indonesia
7 Kepolisian RI 2 0 2
8 Perdagangan 42 58 100
9 Petani/pekebun 2.461 1.083 3.544
10 | Peternak 1 1 2
11 Nelayan 12 0 12
12 Industri 0 1 1
13 | Konstruksi 18 0 18
14 | Transportasi 6 1 7
15 Karyawan swasta 35 24 59
16 Karyawan BUMN 1 0 1
17 Karyawan honorer 2 2 4
18 Buruh harian lepas g5 3 4
19 Buruh tani 8 1 9
20 Buruh nelayan 1 1 2
21 Pembantu rumah tangga | O 5 5
22 | Tukang batu 2 0 2
23 | Tukang kayu 2 0 2
24 | Guru 12 12 24
25 Bidan 0 1 1
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26 Perawat 1 0 1

27 Sopir 3 0 3

28 Pedagang 23 53 76

29 Perangkat desa 35 35 70
30 Kepala desa 1 0 1

31 | Wiraswasta 344 216 560
32 Lainnya 30 35 65

Jumlah total 4.259 4.200 8.459

Sumber Data : Daftar Isian Profil Desa

Desa Gaji merupakan desa terluas dan mempunyai jumlah
penduduk terbanyak di kecamatan Kerek Kabupaten Kerek. Selain itu
Desa Gaji juga menjadi desa penghasil pertanian dan peternakan terbanyak
se Kecamatan Kerek, karena penduduk nya hampir semuanya mempunyai
lahan pertanian dan juga peternakan, seperti ayam, kambing dan sapi.

Tingkat pengangguran masyarakat Desa Gaji lebih sedikit
dibandingkan dengan yang sudah bekerja. Karena kehidupan di Desa
sangat berbeda dengan kehidupan di kota, di Desa seorang anak yang lulus
dari Sekolah Dasar jika tidak melanjutkan pendidikannya, mereka akan
langsung bekerja untuk membantu orang tuanya, seperti membantu
memelihara sapi, kambing, sapi dan bertani. Sedangkan kehidupan di kota
kebanyakan jika anak dari orang yang tidak mampu yang bisa
dilakukannya hanya menjadi pengamen. Karena sulit dan sempitnya

lapangan pekerjaan bagi anak-anak yang tidak berpendidikan.




TABEL 4.3
REKAPITULASI JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN

STATUS HUBUNGAN DALAM KELUARGA (SHDK)

SHDK Laki-laki Perempuan Jumlah
Kepala Keluarga 2.035 397 2.432
Suami /A 0 2

Istri 0 1.929 1.929
Anak 1.575 1.322 2.897
Menantu 258 83 341
Cucu 230 152 382
Orang tua 16 98 114
Mertua 18 91 109
Famili lain 80 82 162
Lainnya 45 46 91
Jumlah 4.259 4.200 8.459

Sumber Data : Daftar Isian Profil Desa
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3. Karakteristik Sosial Budaya

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Gaji tidak
mengenal adanya perbedaan kelas-kelas sosial, seperti  kelompok
orang kaya dan miskin, atau para buruh tani, tidak nampak ada
jurang pemisah, mereka menganggap semuanya adalah sama, bahkan
mereka sadar keberadaan mereka saling membutuhkan, mereka hidup
rukun dan tentram.

Ciri khas masyarakat Desa Gaji adalah memiliki rasa tolong
menolong dan gotong rotong yang tinggi, ini tidak berlaku pada
warga masyarakat sendiri, melainkan juga pada setiap tamu yang
datang ke desa tersebut.

“orang gaji mempunyai rasa gotong royong yang sangat tinggi mas,

rasa kepedulian mereka masih sangat baik, jika ada tetangga yang

mempunyai acara atau hajat pasti tetangga selalu membantu,
biasanya dalam acara nikahan, khitanan, dan juga ulang tahun.

Apalagi kalau ada hiburannya seperti tayub dan lain-lain, pasti

malah rame pol mas.™®

Sikap tolong menolong dan gotong royong ini terlihat apabila
ada warga desa yang mempunyai hajat (duwe gawe) seperti Mantu
(menikahkan anak atau keluarganya), mengkhitankan, atau hajat-hajat
lainnya. Mereka dengan ikhlas ikut membantu kesibukan warga tersebut
sampai selesai, dan bukan hanya itu saja mereka juga membantu secara

materi yang berupa bahan-bahan makanan ataupun uang seikhlasnya.

“ora pas acara seneng-seneng tok mas, pas ono tonggo sing kenek
musibah loro, opo ono kematian, mesti tonggo mbantu

*® Hasil wawancara dengan Subroto (kepala Desa) pada tanggal 16 Oktober 2016
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mempersiapno kebutuhane, termasuk kebutuhan materi sisan.

Wong wedok biasane berbondong-bondong gowo beras, mie,

diwehno tonggo sing kenek musibah.*

Begitu pula dengan warga yang terkena musibah seperti
kematian, mereka berbondong-bondong datang untuk meringankan
beban mereka dengan memberi bahan makanan. Sedangkan gotong
royong ini terlihat pada waktu melaksanakan Kkerja bakti desa,
membangun masjid, ketika menaikkn genting rumah warga yang baru
di bangun, sehingga pekerjaan itu cepat selessai.

Bidang kepemimpinan, masyarakat Desa Gaji mempunyai dua
pola kepemimpinan vyaitu; kepemimpinan formal yaitu aparat
pemerintah desa, sebagaimana kepala desa. Dikatakan kepemimpinan
formal, karena kepala desa dipilih oleh seluruh warga masyarakat yang
bersangkutan secara langsung. Yang kedua adalah kepemimpinan
informal seperti tokoh agama, sesepuh desa(orang yang dianggap
lebih mengerti di desa tersebut). Seperti mantan kepala desa, mantan
carik/sekretaris desa, dan tokoh 'masyarakat yang lainya.

Baik kepemimpinan  formal maupun informal, sama-sama
mempunyai pengaruh dan peranan yang penting dalam masyarakat.
Oleh karena itu antara pemimpin formal dan pimpinan informal adalah
saling terkait/berhubungan, akan tetapi dalam hal pengambilan
keputusan maupun dalam penyelesaian masalah kepemimpinan formal

adalah yang paling berhak.

>% Hasil awawancara dengan Asyrofi, pada tanggal 17 Oktober 2016
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4. Karakteristik Agama

Masyarakat Desa Gaji kurang lebih 8.459 jiwa hampir seluruh
masyarakatnya beragama Islam. Namun, dari sekian banyaknya
masyarakat yang beragam Islam, ternyata masih banyak orang yang
pemahaman mereka masih menyimpang. Hal inilah yang mengakibatkan
terjadinya penyimpangan agidah.

Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian masyarakat Gaji
banyak yang percaya pada pohon-pohon keramat, makam-makam
keramat dan benda-benda lain yang dianggap mempunyai kekuatan gaib

dan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat.

Gambar sedekah bumi di Desa Gaji.

Hal ini dapat dilihat dari masih rutinnya pelaksanaan bersih desa
(sedekah bumi) yang dilaksanakan setiap tahun. Masyarakat berkeyakinan
bahwa dengan melaksanakan tradisi tersebut dapat mendatangkan berkah

dan menjauhkan mereka dari malapetaka yang ditimbulkan oleh benda-
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benda atau tempat-tempat yang dikeramatkan. Selain itu, juga sebagai
bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan YME sekaligus menghormati

arwah para leluhurnya.

Selain itu untuk menyempurnakan upacara sedekah Bumi

dilengkapi dengan adanya bunyi-bunyian dan tari-tarian agar arwah

nenek moyang atau danyang menjadi senang dan kemudian

memberikan berkah kepada masyarakat dan Desa Gaji.
Proses Pelaksanaan Seni Tayub Di Desa Gaji

Seni tayub di kabupaten Tuban berawal pada masa sunan bonang, seni
tayub dibuat sebagai alat atau cara untuk memancing masyarakat agar mau
berkumpul dengan di selingi lagu-lagu jawa dan musik-musik tradisional
seperti gamelan, gendang, dan seruling. Dengan berbagai macam lagu,
tarian dan musik tersebut dikumpulkan menjadi satu di beri nama tayub,
tetapi tayub pada masa sunan Bonang selalu diselingi dengan nada-nada

islami dan sebelum masuk untuk menonton seni tersebut diwajibkan untuk
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membasuh tubuh mulai dari wajah, tangan, kuping dan kaki, maksud dari
membasuh tubuh tersebut sebagai wudhu. Sampai sekarangpun masih banyak
alat-alat musik di samping makam sunan bonang, seperti gamelan, gong,

gendang, bonang dll. Bahkan nama Sunan Bonang sendiri di ambil dari kata

alat musik tersebut, sehingga masyarakat memanggilnya Sunan Bonang.

Gabar pengrawit (yang memainkan alat musik)
Tayub sebenarnya diciptakan oleh para Sunan, yang saat itu istilah dari
tayub adalah gamelan. Seiring perkembangan masyarakat maka itu berubah
menjadi tayub yang didalamnya ada sekaten (syahadatain) dan sindiran. Para
Sunan jaman daluhu dalam menyiarkan ajaran Islam melalui jalan budaya.
Dimana saat itu orang Jawa sangat mencintai budaya gamelan.
Karena alasan tersebut maka para Sunan mencoba memasukkan ajaran

Islam kedalam budaya Jawa yakni gamelan. Sehingga masyarakat Jawa saat
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itu sangat menyukai gamelan yang lambat laun berubah nama menjadi
tayuban. Karena di dalam pagelaran gamelan atau sekarang tayuban terdapat
nilai-nilai ajaran Islam yang mampu membawah nuasansa religius kedalam
kehidupan masyarakat saat itu.
1. Pelaksanaan Seni Tayub sebagai Ritual
Seni tayub mulai dikenal sejak jaman Kerajaan Singosari.
Pertama kali digelar pada waktu Prabu Tunggul Ametung. Kemudian
Tayub berkembang ke Kerajaan Kediri dan Majapahit. Pada jaman ini
tayub lebih merupakan bagian dari rangkaian upacara keselamatan atau
syukuran bagi para pemimpin pemerintahan yang akan mendpat jabatan
baru, misalnya dalam rangka jumenengan (wisuda), pemberangkatan
panglima ke medan perang, dan lain-lain. Pada Jaman Kerajaan
Demak, kesenian Tayub jarang dipentaskan. Pada waktu Jaman Kerajaan
Demak, kesenian Tayub hanya dapat dijumpai di daerah pedesaan-
pedesan yang jauh dari pusat kota kerajaan. Karena di desa

membutuhkan sebuah hiburan yang bisa dijadikan sebagai budaya.

“tayub biasane tampil ndek acara nikahan, syukuran, khitan k2
sedekah bumi mas, lak sedekah bumi biasane tempate ng sumur
mbopong, biasane diperingati 1 tahun pisan kanggo kemakmuran
masyarakat ben panenane entuk akeh, masyarakate slamet kabeh”®
Menurut Suroso seni tayub biasa ditampilkan di acara pernikahan,
syukuran, khitanan dan sedekah bumi, jika waktu sedekah bumi biasanya

tempatnya di sumur mpopong, biasanya diperingati dalam satu tahun

% Hasil wawancara dengan suroso (Warga Gaji) pada tanggal 18 Oktober 2016.
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sekali supaya desa gaji makmur, panen melimpah dan seluruh masyarakat
selamat.

Tayub untuk sedekah bumi di sumur mbopong dilaksanakan tepat
pukul 13.00 sampai menjelang adzan maghrib. Secara bergantian dan
tertib sesuai arahan pramugari para pengunjung dipersilahkan menari
(ngibing) bergantian sesuai datang kehadiran. Tetapi biasanya urutan
yang ngibing dalam pelaksanaan tayub adalah tuan rumah, orang-orang
yang panya status sosial atas di desa setempat, seperti lurah (kepala
desa), para pamong desa, orang-orang yang dituakan(sesepuh desa) dan
undangan yang datang berdasarkan urutan kehadiran. Biasanya ada
tiga atau empat ledhek yang diundang setiap kali ditunjukkan dalam
pertunjukkan tayub.

“tayub kanggo manganan iku wes dadi tradisi lan diyakini wong Gaji

kanggo jaluk kemakmuran Deso iki, lak ra ditanggapno tayub

pertanian nang deso kene yo akeh seng gagal panen.”61

Dari penjelasan bapak Suadi tersebut bahwasanya upacara sedekah
bumi dengan seni tayub itu perlu. Karena banyak masyarakat yang
meyakini bahwa sedekah bumi akan menjadikan kemakmuran di desa Gaji
inilah  yang membuat masyarakat semakin bersemangat untuk

menampilkan seni tayub.

®1 Wawancara dengan Suadi pada tanggal 17 Oktober 2016
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Gambar Tayub di Desa Gaji.

Dalam acara seni tayub yang paling rame dan sangat meriah adalah
pada waktu sedekah bumi. Karena pada waktu tersebut yang hadir bukan
Cuma tamu undangan tapi seluruh masyarakat dan dari desa lain bebas
untuk hadir memeriahkan acara sedekah bumi tersebut.

“tayub yang diadakan di desa Gaji pada waktu sedekah bumi di sumur
mbopong merupakan hiburan yang diselenggarakan pada setiap satu
tahun sekali, dan semua sumber dana itu ditarikkan atau iuran oleh
masyarakat Gaji, karena seni tayub dalam sedekah bumi sudah
menjadi tradisi, maka dari itu baik masyarakat yang setuju atau tidak
setuju akan tetap ditarik juran”®

Penjelasan dari Litholabil dana yang digunakan untuk menyewa tayub

di sumur Mbopong pada waktu sedekah bumi adalah hasil iuran. Seperti

%2 Hasil wawancara dengan Litholabil (mahasiswa) pada tanggal 19 Oktober 2016.
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yang di jelaskan Litholabil bahwa seluruh masyarakat di tarik untuk iuran,
entah orang tersebut suka atau tidak suka terhadap seni tayub tersebut.

Makanan dan sesaji yang dibawa penduduk tersebut dikumpulkan di
pinggir pohon besar. Oleh sesepuh desa, makanan tersebut di beri do’a
untuk meminta keselamatan dan banyak rejeki. Setelah itu, para
warga melakukan bersin desa, malam harinya digelar acara
tayuban.Warga setempat yang menggelar larung sesajen dengan pola lama,
do’a dipimpin oleh sesepuh desa dengan perpaduan bahasa Arab (Islam)
dan Jawa. Selain memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Kanjeng Rosul Muhammad SAW, sesepuh desa juga menyertakan
nama-nama danyang-danyang desa untuk di do’akan. Do’a bersama ini
dilakukan dengan cara menaruh kemenyan (dupa) dan sesaji di tempat-
tempat yang oleh masyarakat desa dianggap keramat.

Tayub sebagai bagian dari prosesi untuk ritual yang diutamakan
adalah urut-urutan visualisasi, gerak para penari (ledhek maupun
pengibing) dan tata cara penyelenggaraan upacara. Contohnya adalah
prosesi upacara tersebut diawali dengan penampilan tetua desa yang
menari berpasangan dengan ledhek yang biasa dikenal dengan istilah
direpeni. Sebagai tari ritual, tayub selain digunakan sebagai tari untuk
kesuburan juga digunakan sebagai tari untuk upacara bersih desa.

Pementasan tayub dalam upacara bersih desa merupakan acara

puncak. Di sini tayub juga memegang peranan penting, yaitu sebagai
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sarana untuk menghibur danyang yang menunggu sumur Mbopong.®®
Menurut tradisi lisan yang berkembang di Desa Gaji, dan yang yang
menunggu pundhen sumur gedhemsangat menyukai seni pertunjukkan
tayub, dan apabila di dalam pelaksanaan upacara bersih desa tersebut tidak
ditampilkan maka mereka akan marah dan akibatnya akan terjadi

malapetaka yang akan menimpa Desa Gaji.

Seni pertunjukkan tayub memang tidak hanya terdapat di Desa
Gaji saja. Seni pertunjukkan tayub juga berkembang di daerah-daerah lain
yang masih termasuk dalam wilayah pulau jawa. Pada intinya semua
pertunjukkan tayub di semua daerah itu sama yaitu tarian antara seorang
wanita dengan laki-laki dengan diiringin gendhing-gendhing tertentu,
meskipun demikian seni pertunjukkan tayub di tiap-tiap daerah tetap
mempunyai perbedaan. Perbedaan itu terletak pada pola penyajian
maupun ritual-ritual tertentu yang mendukung pertunjukkan tayub itu

sendiri, ritual-ritual desa tertentu sebelum memulai pertunjukkan tayub.

Dan masyarakat Gaji pun mempercayai dan menerima tradisi tersebut
sebagai salah satu tradisi leluhur yang harus selalu dilaksanakan secara
turun temurun, karena mereka meyakini bahwa tradisi tersebut
merupakan permintaan dari para danyang yang senantiasa menjaga
desa mereka. Apabila ada perubahan tradisi yang sudah dilaksanakan
selama puluhan  tahun tersebut dikhawatirkan akan menimbulkan

berbagai petaka bagi masyarakat karena kemarahan danyang desa.

%% Sumur Mbopong adalah sumur yang dianggap memiliki kekuatan mistis
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Mengadakan tayub dalam sedekah bumi, masyarakat rela
mengeluarkan biaya (swadaya) untuk dapat mempertunjukkan seni tayub.
Biaya tersebut diambil berdasarkan banyaknya tingkat ekonomi yang
dimiliki oleh masyarakat. Bagi masyarakat yang memiliki banyak
sawah/tanah maka mereka akan mengeluarkan biaya yang lebih besar dari
pada yang memiliki sedikit. Mereka rela mengeluarkannya biaya tersebut
karena demi ketentraman bersama. agar supaya Desa Gaji terhindar dari
hal-hal buruk.

2. Pelaksanaan Tayub Sebagai Seni Hiburan/Pergaulan

Tayub adalah tari pergaulan tetapi dalam perwujudannya bisa bersifat
romantis dan bisa pula erotis.®® Dalam pelaksanaannya para tamu
mendapat persembahan sampur dari penari (ledhek). Tamu itupun
kemudian menari berpasangan dengan ledhek, seirama dengan iringan
gamelan, sesuai dengan gending (lagu Jawa) yang dipesan oleh
pengibing(tamu yang akan ikut menari). Pentas tayub merupakan konsep
arena dengan lantai yang kadang-kadang berupa lingkaran, lurus dan
sering pula garis-garis lengkung.

Elemen penting dari kebudayaan pra Islam di Tuban adalah tradisi
manganan, tayub, dan minum tuak. Namun, meskipun Islam telah menjadi
identitas baru di Tuban pada akhir kejayaan Majapahit, tradisi-tradisi tua
pra Islam di Tuban masih bertahan hingga kini dengan beragam

diskursusnya. Memang ada resistensi, negosiasi bahkan taktik-taktik lain

% Ki Demang, Situs Sutresna Jawa, http://ki-demang.com/index.php?option=com_
content&viewarticle&id 123&Itemid 406, di akses pada 30 Desember 2013, 17:02.
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untuk tetap menghadirkan “masa lalu” dalam kebudayaan masa kini. Jika
membandingkannya dengan masyarakat Tengger, tradisi manganan di
Tuban sebentuk dengan penghormatan terhadap roh leluhur. Larung
sesajen dilaksanakan di Sumur Mbopong. Masyarakat yang berbondong-
bondong ke sana atau ke tempat yang di anggap angker sambil membawa
makanan untuk dimakan bersama serta makanan untuk sesaji para roh-roh
leluhur.®®

Di Desa Gaji sendiri tayuban sudah ada selama berabad-abad yang
lalu. Kata mbah Kasno itu sudah ada sejak zaman Sunan Bonang. Di
zaman Sunan Bonang tayub berkembang secara menyeluruh menyentuh
seluruh dimensi masyarakat baik keraton maupun masyarakat awam. Dan
ini menunjukkan bahwa usaha dari para Sunan berdakwa dari media
budaya sangat berpengaruh pada perkembangan Islam di tanah Jawa.

Masyarakat Gaji masih banyak yang menyukai hiburan seni tayub,
meskipun harganya yang mahal, tetapi mereka masih berusaha
mengadakan pertunjukan seni tayub sebagai hiburan para tamu dalam

acara khitanan, nikahan dan juga ulang tahun.

“tayub niku hiburan seng saget ngraketne hubungan seduluran,
contone kulo niki mpun sepuh umure lak enten acara tayub saget
ketemu lan kumpul-kumpul kaleh dulur sepuh liyane, sak liyane saget
ngraketno hubungan tayub nggeh biasa damel hiburan acara nikahan,
khitanan kaleh sedekah bumi”®®

% Aring Waluyo Utomo, Tuak, Tayub dan Siasat Sindir, http://srinthil.org/68/tuak-tayubdan-
siasat-Sindir/, di akses 1 januari 2014, 19:52.
% Hasil wawancara dengan Mbah Rasiman (warga Gaji) pada tanggal 16 Oktober 2016.
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Penjelasan dari mbah Rasiman yang mengatakan bahwa tayub
mempunyai banyak fungsi. Seperti, mengakrabkan dengan orang lain,
menambah persaudaraan, bisa bertemu dan berkumpul dengan teman,
tayub juga bisa menghibur tamu undangan dalam acara khitanan,
pernikahan, sedekah bumi dan lain-lain. Dari sini kita bisa menilai bahwa
tayub mempunyai fungsi untuk menjaga kebersamaan.

Tayub kalau malam dilaksanakan tepat pukul 01.00 sampai menjelang
adzan Subuh, kalau siang dilaksanakan pada pukul 13.00 sampai adzan
Magrib. Secara bergantian dan tertib sesuai arahan pramugari para
pengunjung dipersilahkan menari (ngibing) berdasarkan urutan daftar
kehadiran. Tetapi biasanya urutan yang ngibing dalam pelaksanaan tayub
adalah tuan rumah, orang-orang yang punya status sosial atas di desa
setempat, seperti lurah (kepala desa), para pamong desa, orang-orang yang
dituakan(sesepuh desa) dan undangan yang datang berdasarkan urutan
kehadiran. Biasanya ada tiga atau empat ledhek yang diundang setiap kali
ditunjukkan dalam pertunjukkan tayub.

Sebelum pelaksaan tayub di mulai biasanya tuan rumah dan Kepala
Desa di repeni terlebih dahulu. Mereka duduk di kursi dan bersanding
dengan para ledhek sambil menyanyikan gending-gending jawa yang
sudah di ubah nada-nada lagunya seperti ciri khas nyanyian seorang

sinden.
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Gambar tuan rumah saat di repeni

Tayub digemari bukan Cuma dari kalangan bapak-bapak atau laki-laki
saja, tetapi juga dari kalangan ibu-ibu yang biasanya ilmu tentang
keagamaan mereka masih sedikit, dan Ibu-ibu biasanya melihat tayub
berangkat bersama-sama dengan teman mereka.

“Kulo mirsani tayub kaleh ibu-ibu, kaleh yogo kulo. biasane sing
tumut mersani katah mas, pados pangen sing enak, saged mersani
jelas. Ibu-ibu sing mersani niku ngeh remen tayub mas, angger wonten
tayub ten pundi mawon ngeh mersani. pas mersani niku biasane ngeh
ngobrol-ngobrol, teng mriku saged damel kerukunan kaleh tiyang sing
remen tayub.®””

Penjelasan dari ibu Sarmi, ia melihat pertunjukkan tayub bersama ibu-

ibu, dan dengan anak-anak. Biasanya yang ikut menyaksikan pertunjukkan

tayub banyak, mencari tempat yang enak, bisa dengan jelas melihat

®7 Hasil wawancara dengan Sarmi pada tanggal 27 oktober 2016
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pertunjukkan tayub tersebut. Ibu-ibu yang melihat pertunjukkan itu
gemar/senang dengan pertunjukkan tayub, tiap ada pertunjukkan tayub
dimana pun ya ikut menyaksikan. Waktu melihat pertunjukkan itu
biasanya ya saling berbicara, disitu biasanya bisa tercipta kerukunan sama
orang-orang yang gemar/senang dengan pertunjukkan tayub.

Rasa solidaritas tersebut dapat terbentuk karena pihak yang
menanggap tayub tersebut tidak memungut biaya untuk para penikmatnya.
Tayub memang identik sebagai hiburan untuk kaum laki-laki, karena
hampir semua pecinta dan penikmat tayub rata-rata kaum laki-laki. Hal
tersebut memang dianggap sebagai suatu kewajaran karena yang menjadi
pusat pertunjukkan tayub adalah ledhek (penari tayub). hal itu mengapa
ledhek merupakan magnet dalam pertunjukkan tayub, jika tidak ada
ledhek maka tidak ada pertunjukkan tayub.

Tayuban, biasanya digelar di pelataran pemakaman desa atau
pelataran balai desa. Seluruh kebutuhan tayuban, biasanya disokong penuh
oleh kepala desa dan iuran penduduk setempat. Acara tayuban akan
digelar semalam suntuk hingga menjelang Subuh. Menurut penuturan dari
Harun, saat saya masih kecil, masih sempat menyaksikan ritual-ritual
manganan dilaksanakan dengan kemewahan yang luar biasa. Seperti
halnya Desa Wolutengah, Kecamatan Kerek yang berada di sebelah barat
selatan dari Desa Gaji adalah salah satu desa yang tetap menjaga

“gengsi tinggi” ketika menggelar acara tayuban68.

%8 Hasil wawancara dengan Harun , pada tanggal 25 November 2016.
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Tayub dalam sedekah bumi adalah acara tayub terbesar atau paling
rame dalam berbagai hal, mulai dari pengunjung dan juga para pedagang
disekitar tempat tersebut. Dari banyaknya orang yang datang ini justru
memicu terjadinya perkelahian. Karena selain tempatnya berdesak-

desakan, disana juga ada berbagai kelompok atau geng yang hadir.

C. Bentuk Kontroversi Tayub Dalam Masyarakat Desa Gaji Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban

kontroversi tayub yang terjadi di Desa Gaji termasuk kontroversi secara
umum, karena didalamnya terjadi sebuah penolakan, perlawanan, protes dan
lain sebagainya. Kontroversi atau permasalahan akan memberikan dampak
negatif terhadap masyarakat luas, dalam skala kecil kontroversi hanya akan
menimbulkan rasa tidak suka yang bersifat pribadi. Sedangkan dalam skala
besar kontroversi akan menimbulkan hilangnya rasa kepercayaan, tidak
nyaman, benci, dan akan terjadi perkelahian bahkan dapat menimbulkan
peperangan.

Pemicu terjadinya konflik di Desa Gaji adalah adanya perbedaan
pendapat dari antar kelompok pecinta tayub dan kelompok yang tidak setuju
dengan adanya tayub. Karena tayub di anggap hanya memiliki dampak
negatif bagi kehidupan masyarakat Desa Gaji, mulai dari pemborosan,
mabuk-mabukan hingga terjadinya perkelahian.

“banyak mas bentuk konflik di Desa Gaji yang timbul karena tayub,

mulai dari pertengkaran antar penari, karena mereka sama-sama mabuk
dan disitulah terjadi pertengkaran, ada juga konflik dengan masyarakat,
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banyak yang tidak setuju karena adanya tayub yang dianggap memberi
dampak negatif, karena banyak minum-minuman keras”

Menurut informasi dari bapak Harun, bentuk konflik yang terjadi di Desa
bermacam-macam, konflik muncul karena adanya pertentangan dari
masyarakat banyak yang menganggap bahwa tayub hanya memberi dampak
negatif bagi masyarakat.

Tetapi bedanya tayub jaman dahulu dan sekarang adalah, tayub pada
jaman dahulu hanya digunakan sebagai hiburan untuk para raja-raja. Dan
justru akan terjalin kerukunan dan kebersamaan di dalamnya. Tetapi sekarang

tayub di Desa Gaji hanya digunakan sebagai ajang kemaksiatan.

Seperti yang dijelaskan Ust. Sholeh dalam kaidah figh Ja Y g )
Ml—* yang artinya keyakinan tidak bisa dihilangkan tanpa keraguan.”® Ust.

Sholeh menjelaskan sedikit tentang kaidah-kaidah figih yang ada dalam
khazanah keilmuan gawaid al fighiyyah, pada dasarnya terbagi dalam dua
kategori. Pertama adalah kaidah figih yang hanya diperuntukkan untuk
masalah individu dan masalah ibadah dalam arti hubungan vertikal antara
setiap individu dengan Allah. Kedua, kaidah figih yang memang sengaja
dimunculkan untuk menyelesaikan beberapa masalah terkait dengan
hubungan yang bersifat horizontal antar manusia itu sendiri, selain memang
di dalamnya terdapat nilai-nilai hubungan vertikal karena beberapa obyek
yang menjadi kajian adalah hukum Islam yang tentu saja itu semua

bersumber dari Allah. Seperti halnya keyakinan masyarakat Desa Gaji yang

% Hasil wawancara dengan Harun pada tanggal, 25 November 2016
"*Abdul Mujib. Al-Qawaidul Fighiyah. Malang :Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1978
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menganggap Tayub sebagai alat atau cara agar danyang di Desa tersebut
selalu memberi berkah agar panen mereka mendapatkan hasil yang banyak.
“rizqi sudah di Atur oleh Allah, kita cukup berusaha dan berdo’a, kalau
soal danyang mbopong yang memberi kemakmuran untuk desa Gaji ini
saya tidak setuju, itu syirik. Itu hanya sebuah kepercayaan orang-orang
terdahulu, seharusnya tidak perlu dilakukan pada zaman sekarang.”"*
Seperti yang dijelaskan oleh Ust Shodiqun di atas kalau masyarakat pada
masa sekarang seharusnya sudah tidak mempercayai hal-hal yang sifatnya
syirik dan menyesatkan. Karena tayub hanyalah sebuah hiburan, tidak ada
hubungannya dengan sebuah kemakmuran Desa Gaji.
“saya merasa senang dan bisa melupakan masalah yang saya alami
sekarang mas, karena pada waktu nari kita lupa semuanya, apalagi kalau
sambil mabuk minum toak, saya merasa seperti terbang dan lupa dengan
semua masalah”’®
Seperti penjelasan dari Rudi bahwa pemuda menganggap tayub adalah
hiburan yang bisa membuat diri kita lupa dengan masalah yang ada dipikiran

kita, karena di dalam seni tayub kita hanya merasakan kebahagiaan dengan

menari-nari sepuas hati dan bisa mabuk-mabukan hingga tak sadarkan diri.

Selain itu menurut Asyrofi “tiyap ono tayub mesti anakku ngajak ndelok
garai enek bakul jajan, mainan akeh , cah cilik-cilik wes hafal lak krungu
ono tayub ngajak budal”"®

Menurut Asyrofi setiap ada tayub anak-anak selalu mengajak menonton
karena disana banyak orang yang jualan makanan dan mainan, anak kecil

sudah hafal jika mendengar ada tayub selalu mengajak menonton.

™ Wawancara dengan Ust Shodiqun pada tanggal 17 Oktober 2016
72 Hasil wawancara dengan Rudi (warga gaji) pada tanggal 16 Oktober 2016.
"® Hasil wawancara dengan Asyrofi (ibu rumah tangga) pada tanggal 17 Oktober 2016.
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Bisa dilihat penjelasan dari mbak asyarofi bahwa tayub juga sangat
mempengaruhi pemikiran anak-anak karena setiap adanya pertunjukan seni
tayup selalu ada penjual yang berdatangan, dari penjual makanan, mainan,
bahkan sampai ada penjual judi menggunakan dadu dan minuman Keras.
Dampak inilah yang membuat banyak masyarakat yang tidak setuju dengan
adanya seni tayub di desa ini
Manfaat Pagelaran Seni Tayub di Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten
Tuban.

Adanya seni tayub mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat desa gaji
sendiri. dari segi ekonomi, banyak pedagang yang merasa senang dan untung
ketika adanya tayub, seperti penjual tahu, gorengan, bakso dll
Selain itu ada manfaat bagi ledhek, pengibing dan juga waranggana.

a.Bagi para seniman tayub yang notabene personilnya adalah para petani

dan ibu rumah tangga dapat memperoleh penghasilan tambahan dari
upah selama masa tunggu panen tiba.

b.Pagelaran tayub sebagai ungkapan jiwa seni dan estetika musik Jawa

bagi para seniman tayub

Tayub juga mempunyai Manfaat Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten

Tuban

a. Pagelaran tayub dapat dijadikan sebagi suatu obyek pariwisata budaya

yang sangat berpotensi dan bermanfaat bagi perkembangan kebudayaan

nasional Indonesia.
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b. Pagelaran tayub dapat menjadi sebuah aset daerah untuk mengangkat
perekonomian daerah melalui sektor pariwisata budaya.
Selain itu seni tayub juga mempunyai manfaat Bagi Masyarakat
Kabupaten Tuban
a. Sebagai ciri khas hiburan suatu daerah
b. Masyarakat dapat menikmati suatu sajian musik yang khas dan
tradisional yang memiliki nilai keindahan dan fungsi sosial yang
baik di masyarakat.
c. Sebagai sebuah kesenian khas daerah yang perlu diwariskan
kepada generasi muda agar terjaga kelestariannya.

Tetapi manfaat-manfaat dari seni tayub di anggap masyarakat
bahawa manfaat tersebut hanya dirasakan atau dimanfaatkan oleh
kelompok orang-orang pecinta tayub saja, karena tayub di anggap lebih
banyak pengaruh negatifnya daripada pengaruh positifnya. Dari
perbedaan pendapat inilah kemudian muncul sebuah kontrofersi tayub
di tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.

Dari segi budaya, globalisasi umumnya dipahami sebagai proses
penjajahan budaya, westernisasi atau paling tidak proses pencampuran
budaya global dan lokal, Globalisasi budaya terjadi ketika penetrasi
kekuatan dan superioritas budaya dari barat merambah ke berbagai

sendi kehidupan masyarakat, memengaruhi pembentukan pola
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konsumsi masyarakat, gaya hidup dan bahkan mempengaruhi cara
berpikir masyarakat’.
“Sebelum menunggu giliran untuk ngibing biasanya para tamu
undangan yang ingin ngibing disuguhi minum-minumanan keras
atau toak sebagai penghangat tubuh dan makanan ringan dalam
satu meja. Karena kecintaan terhadap seni tayub mereka rela
menunggu giliran ngibing sambil minum-minuman keras dan
bercengkrama, biasanya mereka habis berapa botol kemudian
mereka membayarnya dengan cara iuran’ 7
Menurut darmolan Minuman keras tidak bisa dihilangkan dari
tayub karena minuman keras sudah menjadi tradisi yang wajib di
dalam seni tayub, seperti yang dikatakan Darmolan diatas, mereka juga

rela antri menunggu giliran untuk menari atau ngibing.

Seperti yang dijelaskan Ust. Sholeh dalam kaidah figh yang
berbunyi &l ) e alnally g Sl cﬂ-\a\‘d\ yang artinya

Apabila berkumpul antara perkara yang halal dan haram, maka yang
dimenangkan adalah perkara yang haram”.

Menurut Ust. Sholeh halal adalah sesuatu yang baik dan Allah
memperbolehkan untuk dikerjakan, sedangkan yang dimaksudkan
disini ialah halal yang mubah,’”® bukan yang wajib. Jadi apabila unsur
halal dan haram berkumpul, maka aspek haramnya pasti lebih dominan.
Tayub sendiri awal mulanya tidak mempunyai unsur yang bisa dibilang

haram, tetapi semakin zaman berganti semua itu berganti menjadi hal

" Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi ( Jakarta : Kencana, 2013), 158
"> Hasil wawancara dengan Darmolan pada tanggal 18 Oktober 2016.
’® Qardhawi Yusuf, Halal dan Haram (Surabaya: Jabal, 2007) him.17
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yang lebih banyak melakukan hal terlarang, seperti minuman keras,
pakaian ledheknya terlalu terbuka, hingga berkelahi.

“saya dari dulu tidak pernah menonton tayub karena disana hanya

ada kemaksiatan, mabuk-mabukan dan biasanya juga sering terjadi

perkelahian, kadang penontonpun juga terkena sasaran lemparan
baFu k_arena mereka ber_kelah! dalam kgadaan tidak sada.lr', sa;/;at lebih
baik tidak menonton saja daripada melihat acara seperti itu”

Menurut Khoirul Pemuda juga ada yang tidak suka dengan acara
tayub karena dia menganggap bahwa di dalam seni tayub hanya ada
kemaksiatan, mabuk-mabukan dan perkelahian, mereka juga takut kalau
terkena sasaran disaat ada perkelahian, karena orang yang berkelahi di
dalam tayub dalam keadaan tidak sadarkan diri.

Terjadinya konflik karena tayub mengandung unsur kemaksiatan
dan juga menimbulkan banyak kerusuhan. Seorang ledhek dalam seni
tayub selalu berpakaian serba ketat dan juga terbuka, belahan dada
terbuka dan aurot mereka terlihat, banyak kaum pria yang menikmati
pemandangan tersebut, Seharusnya wanita menutup aurotnya.dari
sinilah akan timbul konflik.

Dalam prakteknya terdapat berbagai macam praktek negatif oleh
para pengibing (mbeso) yang mengandung unsur mesum dan sarat akan
konsumsi minuman keras (toak) ketika penayub menari dengan para
sindir (waranggana). Praktek mesum itu berupa pemberian sawer yang

berupa uang kepada sindir yang menari dengannya dengan

menyelipkannaya pada belahan payudara sang waranggana,semakin

" Hasil wawancara dengan Khoirul Rohman, pada tanggal, 5 Desember, 2016
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banyak sawerannya maka penayub akan semakin lama menari dengan
waranggana. Adanya konsumsi minuman keras (toak) ini pada awalnya
difungsikan sebagai penghormatan kepada tuan rumah,pemuka desa
dan para undangan. Bila minuman yang ditawarkan oleh waranggana
kepada tuan rumah diminum, itu tandanya pengunjung pagelaran tayub
juga boleh meminumnya. Fungsi lain dari minuman ini adalah
diharapkan bisa membantu sugesti dan kepercayaan diri seorang
penayub (mbesoh).

“memang ada perbedaan antara seni tayub sekarang dengan seni
tayub jaman dahulu mas, sekarang setiap ada tayub pasti disitu juga
ada minuman keras, hal tersebut seperti sudah menjadi paket yang
tidak mungkin tertinggal, perangkat desa juga tidak bisa berbuat
apa-apa karena semua itu sudah menjadi tradisi, tradisi yang sudah
lama dan banyak penggemarnya tidak akan bisa dirubah lagi, jika
ada usaha untuk merubah atau menghilangkan tradisi tersebut pasti
akan terjadi konflik yang sangat besar, karena itu sudah pernah
terjadi waktu di balai desa membahas tentang menghilangkan
tradisi yang dianggap berdampak buruk terhadap masyarakat
sekitar. Hasilnya dari masyarakat pecinta tayub marah-marah dan
tidak terima jika budaya tersebut dihilangkan.”

Bapak kepala desa setempat tidak bisa berbuat apa-apa tentang
perubahannya tayub yang semakin lama semakin menjadi tempat ajang
kemaksiatan, karena faktor yang sangat mempengaruhi adanya
kerusuhan adalah minuman keras. Tetapi perangkat desa juga tidak bisa
mencegah adanya minuman keras tersebut karena itu sudah menjadi
tradisi dan sangat banyak peminatnya.

Menurut Khoirul, Menjauhi tempat-tempat yang haram adalah

sebuah keharusan, karena ia mengandung berbagai macam bahaya.

’® Hasil wawancara dengan Subroto( kepala Desa) Pada Tanggal, 16 Oktober, 2016
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Yang dimaksud dengan tempat-tempat yang haram adalah tempat-
tempat yang dijadikan sarana perbuatan maksiat, atau di sana
diperjualbelikan barang-barang yang haram baik secara terang-terangan
maupun tersembunyi, legal maupun illegal, seperti: tempat pelacuran,
perjudian, bioskop yang memutar film-film haram, tempat penjualan
atau penyewaan barang-barang haram dan sejenisnya. Penjelasan Ust.
Shodiqunb, Allah SWT berfirman tentang salah satu sifat hamba-hambaNya

yang beriman:

s awliy 155 13

Seseorang yang mendekati dan masuk ke tempat-tempat yang
haram, cepat atau lambat akan tergoda hatinya, dan hawa nafsunya
menjadi sulit untuk dikendalikan. Hal ini terjadi karena setan selalu
menjadikan maksiat itu indah bagi yang melihatnya terutama mereka
yang lemah iman. Ditambah lagi hawa nafsu manusia yang cenderung
mengikuti hal-hal buruk dan merasa berat dalam mentaati Allah SWT.

“Anak muda sekarang memang gampang tergoda dengan hal-hal

yang tidak baik mas, karena biasanya mereka diajak temannya,

terus lama-lama disuruh mjencoba, terus akan menjadi kecanduan,
jika sudah kecanduan minum-minuman Kkeras sangat sulit

berhenti 2

Seiring berjalannya waktu, proses tayuban yang ada saat ini

mengalami perbedaan dengan yang pertama kali diajarkan oleh para

Sunan. Menurut mbah Kasno, pada mulanya tayub memiliki tujuan

® @S. Al-Furgan, 25
8 Wawancara dengan Khirul, pada tanggal 22 oktober 2016
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yang baik,namun di datangi oleh pemimpin Belanda yang mencoba
memasukkan budaya-budaya Barat dalam budaya tayuban. Sehingga di
masa sekarang, budaya tayuban sudah mengalami perubahan misalnya
ada budaya minum toak dan pakaian para Sinden sebatas dada.
“menurut saya tayub tidak mempunyai kepentingan apa-apa,
khususnya di Desa Gaji ini. Karena tayub hanya sebatas hiburan
yang justru berdampak negativ bagi masyarakat, karena tayub tidak
pernah jauh dari minuman keras dan kemaksiatan. Juga sering
terjadi perkelahian dan tawuran ketika berlangsungnya seni tayub,
perkelahian terjadi karena penari dalam kradaan mabuk dan
bersenggolan dengan penari lainnya dan menimbulkan perkelahian.
Jadi menurut saya lebih baik seni tayub dihilangkan dari Desa
Gajingl
Ust. Shodiqun juga berpendapat bahwa tayub tidak memiliki
manfaat apa-apa karena tayub hanyalah sebatas hiburan untuk
meramaikan sebuah acara pernikahan, khitanan, dan sedekah bumi.
justru tayub hanya berdampak negativ terhadap masyarakat dan lebih

baik tayub dihilangkan dari Desa Gaji.

Seperti halnya penjelasan Ust. Sholeh dalam kaidah Figh ini
JS L de &is L ;13-‘ JiaY! yang artinya “Menurut dasar yang asli

adalah memberlakukan keadaan semula atas keadaan yang ada
sekarang . Masyarakat tidak bisa merubah hal yang semula sudah
menjadi tradisi sejak dulu.

Di pedesaan seperti Desa Gaji ini tentunya sangat sulit untuk

menghilangkan atau menghapus sebuah tradisi yang diwariskan nenek

81 Hasil wawancara dengan Ust. Shodiqun (guru) pada tanggal 17 Oktober 2016.
8 Fajruddin Fatwa dkk, Usul Figh dan Kaidah Fighiyah, (Surabaya : IAIN SA Press, 2013)

hal.158
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moyang meskipun tradisi itu berdampak negativ bagi masyarakat dan
generasi muda.

“menurut saya kesenian tayub tidak akan pernah bisa dihilangkan

dari desa Gaji, karena tayub sudah menjadi budaya yang paling

banyak diminati sebagai hiburan diberbgai acara seperti nikahan,
khitanan dan manganan(sedekah bumi)”®

Menurut Kusnandar, Tayub tidak akan bisa dihilangkan dari Desa
Gaji, karena sudah menjadi budaya yang sangat lama dan peminatnya
juga sangat banyak. Karena tayub dipakai dalam berbagai acara-acara di
Desa Gaji.

Menurut Ust. Sholeh,meskipun tayub merupakan budaya lama, jika
dampak yang ditimbulkan lebih banyak yang hal negatif maka
seharusnya tetap harus berusaha dihilangkan.

“Seni tayub itu awalnya baik karena merupakan kesenian daerah
yang perlu di lestarikan. Namun, dalam pelaksanaannya sekarang
ini sangat tidak baik, karena seringkali ada pertunjukkan tayub
selalu ada kerusuhan. Kerusuhan tersebut terjadi akibat dari
minuman keras yang diminum. Norma-norma agama dilanggar dan
menimbulkan kemaksiatan dan karesahan dimasyarakat. Sebaiknya
saat ini seni tayub diperketat lagi supaya hal-hal yang
menimbulkan kemaksiatan tidak ada. Misalnya menghilangkan
minuman keras pada saat pertunjukkan tayub”®*

Tidak semua masyarakat menganggap bahwa tayub adalah
kesenian yang buruk, seperti kata bapak Wasiman ini, iya menganggap
bahwa seni tayub harus di jaga, karena itu adalah budaya warisan

leluhur. Yang salah adalah unsur di dalamnya, sewperti minuman keras,

perkelahian. Hal yang buruk itulah yang harus dihilangkan, bukan

8 Hasi wawancara dengan Kusnandar pada tanggal 21 Oktober 2016
% Hasil wawancara dengan Wasiman pada tanggal 21 Oktober 2016
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keseniannya. Seperti dalam Hal serupa juga diungkapan oleh Khoirul
bahwa

“seni tayub sekarang ini identik dengan kemaksiatan, yang
menyimpang dari tindak kesusilaan dan norma-norma agama.
Dimana norma-norma agama yang berkembang dimasyarakat tidak
dihiraukan dan cenderung diabaikan oleh pelaku seni (pengibing
dan ledhek). Beliau juga berpendapat bahwa seni tayub sudah
mengakar di tubuh masyarakat dalam sebuah tradisi yang tiap
tahunnya ada. Tetapi yang ingin sedikit dirubah adalah pola pikiran
masyarakat yang dalam setiag kali pertunjukkan tayub tidak
menggunakan minuman keras”

»n .y
¢ 3 3 o
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Gambarr' tefyub di Dsa Gaji..r

Tampil dengan kostum yang kontras sebatas dada dihiasi make up
yang mlerok-mlerok dan bau parfum yang menyengat hidung, kemudian
berlenggang-lenggok di atas gelaran tikar merupakan ciri khas ledhek
dalam pertunjukan tayub. Didalam prosesinya, para ledhek harus

manari berpasangan dengan laki-laki. Para ledhek mempunyai daya

8 Hasil wawancara dengan Khoirul pada tanggal 22 Oktober 2016
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tarik seksual yang dipancarkan melalui gerak-gerak tari atau suara,
selain itu kostum yang dikenakan juga menonjolkan bagian tubuh
bagian tubuh mulai dada, pinggul, leher, lirikan mata yang
semuanya memiliki potensi membangkitkan rangsangan bagi kaum
laki-laki®. Hal inilah yang menjadi magnet ledhek. Sehingga dengan
berbusana dan bermake-up seperti itu dapat menarik para pengibing
untuk mengeluarkan uang yang banyak dari dalam saku mereka.

Selain hal-hal yang menyimpang dalam seni tayub. Seni tayub
juga memiliki beberapa fungsi dalam perkembangan ataupun
pergeserannya. Fungsi seni pertunjukkan tayub mempunyai fungsi
primer sebagai sarana ritual, yaitu sebagai bagian penting didalam
upacara bersih dusun (Nyadran). Seni pertunjukkan tayub selain
sebagai fungsi primer juga mempunyai fungsi sekunder yaitu sebagai
alat komunikasi dan interaksi sosial juga sebagai alat untuk
memperkenalkan diri kepada masayarakat pada waktu pemilihan
legislatif. Hal tersebut menjelaskan tentang tayub juga bisa
digunakan untuk acara-acara lain selain untuk bersih dusun yaitu
contohnya digunakan sebagai pelengkap untuk meramaikan hajatan
yang diadakan oleh warga masyarakat seperti upacara pernikahan dan

khitanan.

8 Srintil, Politik Tubuh: Seksual Perempuan Seni, Juli 2004
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Gambar tayub dalam sedekah Bumi di Sumur Mbopong

Masyarakat dan perangkat desa setempat selalu cenderung
memberi perhatian yang spesial untuk pelaksanaan ritual manganan dan
tayuban. Disana kepala desa bahkan memberi sesaji seekor sapi pada
waktu pelaksanaan tayuban.

“saya cenderung lebih suka jika sedekah bumi di isi dengan hal

yang biasa, seperti makan-makan, tumpengan dan mengundang

seluruh masyarakat, tanpa adanya tayub. Karena tayub membebani
masyarakat pada waktu narik dana.®’

Dalam melakukan acara tayuban, biasanya terdapat kontestasi antar
desa. Mereka akan berlomba-lomba untuk mendatangkan para Sindir
yang dianggap idola dan tenar untuk mengangkat pamor dari desa yang

bersangkutan. Meskipun para warga harus mengeluarkan biaya yang

teramat mahal untuk ukuran warga desa tersebut.

87 Hasil wawancara dengan Harun pada tanggal 16 November 2016.
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“setiap diadakan tayub di sumur mbopong pasti selalu terjadi
keributan mas, bahkan sebelum diadakannya hiburan tersebut
sudah banyak masyarakat yang menentang dan sulit untuk
membayar iuran, karena menganggap bahwa hiburan tayub
seharusnya ditiadakan saja, karena dianggap tidak mempunyai
manfaat apapun dan justru malah menimbulkan banyak masalah”®
Menurut Ust Sholeh setiap akan diadakannya tayub di sumur
mbopong pasti terjadi keributan mengenai masalah iuran, banyak yang
menentang kalau diadakan penarikan dana untuk tayub, karena mereka
menganggap bahwa tayub tidak mempunyai manfaat dan justru akan

menimbulkan masalah.

Perbuatan dosa dan maksiat memberi pengaruh yang besar serta efek
yang sangat berbahaya bagi masyarakat dan individu. Allah telah
menerangkan dengan sejelas jelasnya pengaruh perbuatan ini sejak perbuatan
maksiat dilakukan pertama kali.

Menurut Ust. Shodiqun dalam Al-Qur’an terjemah juga disebutkan

dalam ayat-ayat berikut. FirmanNya:
R Y5 i 36 144 5 35

Artinya: lalu barangsiapa yang mengikuti petunjukKu, ia tidak
akan sesat dan ia tidak akan celaka.®®

Ayat ini menyebutkan beberapa efek negatif yang ditimbulkan
karena perbuatan maksiat. Allah menjelaskan dalam ayat ini, bahwa
akibat (yang ditimbulkan karena) perbuatan maksiat adalah kesesatan

yang merupakan sebuah kerusakan.

8 Hasil wawancara dengan Ust. Sholeh pada Tanggal 19 Oktober 2016.
8 Q.S Atthaha.123
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D. Bentuk Kontroversi Tayub Dalam Perspektif Teori Konflik

Dalam menganalisis bentuk kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa
Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban peneliti menggunakan teori konflik
Dahrendorf. Karena didalamnya memiliki tendensi-tendensi pemikiran yang
kuat untuk menganalisis penelitian ini.

Perspektif konflik Dahrendorf menganggap bahwa masyarakat
senantiasa berada dalam proses perubahan yang ditandai oleh pertentangan
yang terus menerus diantara unsur-unsurnya.

Teori konflik merupakan suatu perspektif yang memandang masyarakat
sebagai sistem sosial yang terdiri atas kepentingan-kepentingan yang
berbeda-beda dimana ada suatu usaha untuk menaklukkan komponen yang
lain guna memenuhi kepentingan lainnya atau memperoleh kepentingan
sebesar besarnya.

Dalam penelitian ini kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa Gaji
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban yang melakukan konflik adanya tayub
adalah masyarakat yang terbagi menjadi dua kelompok, ada kelompok yang
suka tayub dan kelompok masyarakat yang tidak suka dengan tayub. Dari
perbedaan pendapat tersebut maka munculah sebuah konflik yang
berkepanjangan.

Teori konflik Rafl Dahrendorf masuk dalam paradigma fakta sosial.
Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu yang berbeda dengan ide dan
yang menjadi objek penyelidikan dari seluruh ilmu pengetahuan. la tidak

dapat dipahami melalui kegiatan mental murni (spekulatif) dan untuk
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memahaminya diperlukan penyusunan data yang riil di luar pemikiran
manusia. Selain itu, fakta sosial tidak dapat dipelajari intropeksi melainkan
harus di teliti di dalam dunia nyata sebagaimana orang mencari barang
sesuatu yang lainnya.®® Oleh karena itu peneliti langsung terjun ke
masyarakat untuk untuk memperoleh data mengenai kontoversi tayub di
tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.

Dalam teori konflik masyarakat senantiasa berada dalam proses
perubahan yang di tandai oleh pertentangan yang terus menerus diantara
unsur-unsurnya yang melihat setiap elemen memberikan sumbangan terhadap
disintegrasi sosial dan menilai keteraturan yang terdapat dalam masyarakat itu
hanyalah di sebabkan karena adanya tekanan atau pemaksaan kekuasaan dari
atas oleh golongan yang berkuasa. Selain itu, teori ini juga memandang
bahwa masyarakat sebagai sistem sosial yang terdiri  atas
kepentingankepentingan yang berbeda-beda dimana ada suatu usaha untuk
menaklukan komponen yang lain guna memenuhi kepentingan lainnya atau
memperoleh kepentingan sebesar-besarnya.

Konflik timbul karena masyarakat menganggap bahwa suatu budaya atau
kesenian yang dilakukan selama ini sangat melenceng dari hal yang
semestinya. Dulu tayub hanya sebatas kesenian sebagai hiburan, tetapi
sekarang sudah menjadi tempat perbuatan maksiat pada waktu di adakannya
pementasan seni tersebut.

a. Perkembangan Kesenian Tayub di Kabupaten Tuban

% George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Rajagravindo
Persada, 2014) 26.
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Semua kebudayaan yang ada di dunia ini memiliki dinamika atau
gerakan sehingga suatu kebudayaan pasti akan bersifat dinamis.
Meskipun kebudayaan nampak statis atau tetap, tetapi pada hakikatnya
kebudayaan bergerak walaupun sangat lambat sekali.Dalam hal ini akan
muncul suatu teori yang menyatakan bahwa adanya suatu kebudayaan
pasti akan mengalami suatu proses yang lazim dinamakan perubahan
kebudayaan.Secara rinci Selo Soemardjan mendefinisikan bahwa
perubahan kebudayaan adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga
masyarakat di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial
dan pola-pola perilaku di antara kelompok dalam masyarakat.Begitu pula
John Lewis Gillin dan John Philip Gillin juga mendefinisikan bahwa
perubahan kebudayaan adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang
diterima, yang disebabkan oleh perubahan-perubahan kondisi geografis
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena
adanya difusi dan penemuan baru dalam masyarakat.

Adanya perubahan kebudayaan juga nampak terlihat jelas dalam
perkembangan kesenian tayub di Kabupaten Tuban.

. Perubahan Fungsi

Pada awalnya pagelaran tayub di Kabupaten Tuban murni
mengandung unsur magis ( sakral ) dan menghibur. Pagelaran tayub
biasanya hanya dipentaskan jika ada upacara-upacara adat daerah
setempat seperti nyadran (sedekah bumi) yang biasa diselenggarakan di

kuburan—kuburan keramat, selamatan atau syukuran bagi para bupati,
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camat,lurah atau pejabat negara yang lain jika terpilih sebagai pemimpin
yang baru atau upacara—upacara tradisi lain yang bersifat sakral.
Namun,seiring dengan perkembangan zaman pagelaran tayub berubah
fungsinya menjadi profan (sekuler) yaitu pagelaran tayub lebih dikenal
sebagai seni hiburan,tari pagelaran dan tontonan bagi masyarakat Tuban
yang notabene penduduknya adalah petani. Kini di Kabupaten Tuban
seniman tayub sering di undang pada acara hajatan pernikahan,khitanan
dan acara-acara hiburan lainnya seperti peringatan 17 Agustus ,syukuran
kelulusan PNS dan sebagainya.

Masyarakat Gaji adalah masyarakat yang masih menjunjung tiang adat
istiadat yang sudah berlaku sejak dahulu. Hal ini terbukti bahwa
masyarakat selalu mempertunjukkan seni tayub dalam setiap acara
Nyadran (sedakah bumi). Karena masyarakat masih mempercayai bahwa
seni tayub identik dengan kesuburan.

Sebagaimana yang di tulis oleh Ben Suharto dalam buku yang
berjudul Tayub dan Ritus Kesuburan. Apabila dihubungkan dengan
konsep Tantrayana maka tayub bisa jadi mempunyai keterkaitan, karena
segala sesuatu yang menjadi larangan justru menjadi upacara atau sesuatu
yang suci. Yang menjadi larangan-larangan tersebut meliputi antara lain
ada lima, yaitu Mamsa (daging), Matsya (ikan), Madya (alkohol),

Maithuna (persetubuhan) dan Mudra (sikap tangan). Jadi konsep
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Tantrayana tersebut, mempunyai keterkaitan dengan konsep pengertian
tayub yang berarti madya (alcohol)*
c. Perubahan Etika dan Moral bagi Penayub (mbeso)

Namun andaikan perangkat desa dan para ulama bisa berbuat
tegas, praktek ini Kkini tidak ditemukan lagi pada umumnya pagelaran
tayub di Kabupaten Tuban sekarang lebih sopan, tertib, dan memiliki
keunikan, terutama pada cengkok tembangnya. Karena pemerintah
daerah Kabupaten Tuban telah ikut mengatur jalannya pagelaran tayub
yang memang sangat digandrungi oleh masyarakat Tuban saat itu. Dinas
Pariwisata Tuban mulai mulai tahun 2002 menggelar Citra Resmi
Waranggana, Yaitu suatu acara tahunan untuk mewisuda (meresmikan)
waranggana baru. Meskipun dalam prakteknya pada pagelaran tayub
masih ada unsur sawer ,namun cara pemberiannya di atur melalui
pramugari tayub atau diselipkan dibalik sampur waranggana.

d. Perubahan Penyajian (Jenis Tembang Yang Dinyanyikan Waranggana)

Jika dahulu tembang-tembang yang dinyanyikan oleh waranggana
merajuk pada tembang-tembang jawa asli dan memiliki makna-makna
tentang keagamaan dan pesan moral. Maka dalam prakteknya
menggunakan lagu dangdut dan pop yang biasanya sedang ngetren di
pasaran. Namun hal itu tentu saja disesuaikan dengan irama gamelan jawa
pada umumnya. Hal ini bisa dijadikan analisa bahwa kesenian tayub

memiliki sifat terbuka terhadap kebudayaan asing yang masuk dan

%1 Ben Suharto. Tayub Pertunjukan Dan Ritus Kesuburan. Bandung:Arti.Line, 1999, hal.8
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cenderung melakukan inovasi—inovasi terbaru pada bentuk penyajian
tembangnya.

Hal ini pun memang tidak lepas dari anggapan sebagian masyarakat
yang tidak suka tayub bahwa pagelaran tayub itu dosa. Karena dahulu
konotasi dari tayub memang negatif ,sedang apabila kita amati lebih lanjut
bahwa penyanyi dangdut pun kian lama terlihat sangat erotis dalam
berpakaian maupun goyangannya. Hal ini tentu saja sangat jauh berbeda
jika dibandingkan dengan tayub Tuban pada masa sekarang ini.
Namun,secara fakta masyarakat Tuban lebih sering mengundang elekton
atau grup musik dangdut seperti palapa,sera atau yang lain untuk acara —
acara seperti perkawinan dan khitanan yang dulunya merupakan sektor
dari tayub itu sendiri.

Tetapi yang diharapkan masyarakat pada umumnya bukanlah
perubahan yang dari tradisional ke seni yang modern. Melainkan
perubahan dari seni yang di dalamnya mengandung unsur kemaksiatan
yang menimbulkan banyak konflik menuju kesenian yang di dalamnya
hanya ada unsur seni yang terhindar dari kemaksiatan.

Karena jika kita Selalu memandang perbuatan yang haram di tempat-
tempat haram tak pelak lagi akan mengikis iman secara langsung. Karena
iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang karena maksiat dan
dosa. Agar keimanan tidak terkikis, Islam mewajibkan muslim yang

melihat kemunkaran untuk melakukan nahi munkar sesuai dengan
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kesanggupannya, sehingga kebencian terhadap kemunkaran itu tetap ada
dalam hatinya

Dari pemaparan diatas maka timbulah sebuah konflik di Desa Gaji,
karena banyak perbuatan atau kegiatan yang di anggap masyarakat tidak
baik atau menyalahi norma-norma keagamaan. Bentuk konflik di Desa
Gaji termasuk kontroversi secara umum, karena didalamnya terjadi sebuah
penolakan, perlawanan, protes dan lain sebagainya.

Konflik dapat memimpin masyarakat kearah perubahan dan
pembangunan. Karena dalam situasi konflik golongan yang terlibat
konflik melakukan tindakan perubahan. Seperti halnya konflik yang ada di
Desa Gaji diharapkan Desa tersebut dapat mengalami perubahan, karena
konflik antara masyarakat pecinta tayub dan masyarakat setempat
mengenai permasalhan yang disebabkan oleh tayub yang sulit untuk di
selesaikan. Sehingga dengan adanya konflik tersebut tentu akan membuat
masyarakat berbuat lebih baik. Dari sinilah terlihat adanya perubahan yang
lebih baik di Desa Gaji, karena adanya kesadaran dari masing-masing
individu mengenai tayub. Selain itu, menyadari kesalahan mereka masing-
masing, tidak saling menyalahka dan bisa merubah tayub menjadi seni
yang bersifat positif, tidak ada mabuk-mabukan didalamnya dan tidak

terjadi lagi kekerasan atau perkelahian.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh

penulis diatas maka dalam penelitian yang berjudul “Kontroversi Tayub di

Tengah Mayarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban”, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Kesimpulan

1. Proses pelaksanaan seni tayub biasa dilakukan pada upacara sedekah bumi
di  Sumur Mbopong Desa Gaji, perayaan sedekah bumi di Sumur
Mbopong tersebut dilaksanakan setiap Satu Tahun sekali. Selain dalam
sedekah bumi, tayub juga ditampilkan sebagai hiburan pada acara nikahan,
Khitanan dan ulang Tahun.

2. Bentuk kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban bermacam-macam, mulai dari konflik antar
individu, kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan masyarakat
luas. Konflik yang terjadi di masyarakat dipicu karena adanya sebuah
prilaku menyimpang yang di sebabkan oleh tayub, prilaku menyimpang
tersebut berupa pakain penari yang terbuka, minum-minuman keras dan
juga terjadi perkelahian.

3. Masyarakat luas menganggap bahwa adanya seni tayub hanya memberi
dampak negatif terhadap masyarakat dan juga gen erasi muda, Perubahan
moral dan prilaku mereka menjadi urakan dan menimbulkan permusuhan

sesama pemuda.
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a. Fenomena yang terjadi di masyarakat, Seni Tayub mempunyai banyak

dampak yang sangat mempengaruhi masyarakat, banyak masyarakat
yang menganggap seni tayub adalah sakral dan harus selalu dijaga dan
dilestarikan, ada juga yang menentang adanya kesenian tersebut karena
di dalamnya hanya mengandung dampak negatif, dan mempengaruhi

masyarakat untuk melakukan hal-hal kemaksiatan.

. Seni tayub sangat berdampak buruk bagi masyarakat, karena dari

adanya tayub akan memicu berbagai hal konflik dan kekerasan, karena
setiap adanya tayub disitu juga ada minuman keras yang akan
menimbulkan orang tidak sadarkian diri dan memicu adanya

perkelahian antara sesama pengunjung dan juga masyarakat setempat.

B. Saran

Menilai dari hasil kesimpulan diatas, maka penulius memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Masyarakat seharusnya tidak terpengaruh oleh perubahan jaman yang

menimbulkan berubahnya unsur-unsur di dalam kesenian tayub yang

berdampak negatif.

Pagelaran Tayub Tuban sebaiknya tetap dilestarikan dan perlu

pendistribusian ( pewarisan ) tetapi penyajiannya diubah dan

menghilangkan tradisi mabuk-mabukan.

a. Pagelaran Tayub perlu diadakan inovasi serta variasi — variasi baru
dalam bentuk penyajian tarian, dan lagu-lagu yang dinyanyikan adalah

lagu yang mempunyai makna untuk kebaikan.
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b. Nilai — nilai luhur serta kesopanan pada pagelaran tayub perlu
ditingkatkan kembali agar kesan miring tentang tayub perlahan
menjadi pudar.

Masyarakat juga akan terhibur dengan kesenian tayub jika didalam

kesenian tersebut dijauhkan dari hal-hal kemaksiatan dan ada larangan

agar tidak mengkonsumsi minuman keras dan keamanannya diperketat

agar tidak terjadi perkelahian.
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